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ABSTRAK 

Implementasi Nilai Universal Ekonomi Islam Dalam Usaha Tani 

Jagung Untuk Meningkatkan Kesejahteraan Masyarakat 

 (Studi Kasus Desa Suka Rami Kecamatan Kedurang Ilir 

Kabupaten Bengkulu Selatan) 

Oleh Dewi Solfa Sari, NIM.1811130083 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana 

implementasi nilai universal ekonomi Islam dalam usahatani 

jagung serta untuk mengetahui apakah usahatani jagung dapat 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat di Desa Sukarami 

kecamatan Kedurang Ilir Kabupaten Bengkulu Selatan. penelitian 

ini menggunakan metode kualitatif Deskriftif. Berdasarkan 

penelitian yang dilakukan penulis diketahui bahwa dalam 

implementasi nilai universal  pada petani jagung di Desa 

Sukarami belum sepenuhnya di terapkan oleh petani jagung. 

Dimana petani jagung di Desa Sukarami hanya menerapkan 

beberapa nilai universal ekonomi Islam. Dan Usahatani jagung di 

Desa Sukarami secara garis besar dapat meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat karena permintaan akan hasil jagung 

ini cukup besar. untuk tingkat kesejahteraan masyarakat di desa 

Sukarami dapat dikatakan belum sejahtera. 

 

Kata kunci: Nilai Universal Ekonomi Islam, Tingkat 

Kesejahteraan Perspektif Ekonomi Islam 
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ABSTRACT 

Implementation of the universal values of Islamic economics in 

corn farming to improve the welfare of the community 

(case study of Suka Rami Village, Kedurang Ilir District, South 

Bengkulu Regency) 

By Dewi Solfa Sari, NIM. 1811130083 

 

This study aims to find out how to implement the universal 

values of Islamic economics in corn farming and to find out 

whether corn farming can improve people's welfare in Sukarami 

Village, Kedurang Ilir sub-district, South Bengkulu Regency. This 

study uses a descriptive qualitative method. Based on research 

conducted by the authors, it is known that the implementation of 

universal values for corn farmers in Sukarami Village has not 

been fully implemented by corn farmers. Where corn farmers in 

Sukarami Village only apply some of the universal values of 

Islamic economics. And corn farming in Sukarami Village in 

general can improve people's welfare because the demand for 

corn is quite large. for the level of community welfare in 

Sukarami village it can be said that it is not yet prosperous. 

 

Keywords: Universal Value of Islamic Economics, Level of 

Welfare in Islamic Economic Perspective  
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MOTTO 

 

Tidak Ada Balasan Untuk Kebaikan Selain Kebaikan (Pula). 

(QS. Ar-Rahman 55: Ayat 60)  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Ekonomi dapat diartikan sebagai suatu aturan atau 

manajemen rumah tangga, desa, kota, bahkan Negara. Ilmu 

ekonomi merupakan suatu cabang ilmu sosial yang 

mempelajari bagaimana setiap rumah tangga atau masyarakat 

mengelola sumber daya yang mereka miliki untuk memenuhi 

kebutuhan yang relatif tidak terbatas, dengan alat pemuas 

kebutuhan yang terbatas adanya. Islam berarti damai atau 

selamat. Ekonomi Islam dibangun atas dasar agama Islam, 

karena dalam kegiatan ekonomi terdapat bagian yang tidak 

dapat dipisahkan dari agama Islam. Dalam Islam, agama 

bukan hanya sekedar sebuah spiritualitas atau ritualitas saja, 

akan tetapi agama adalah sebuah rangkaian keyakinan, 

ketentuan, peraturan, dan tuntutan moral bagi setiap aspek 

kehidupan manusia. Dapat disimpulkan bahwa ekonomi Islam 

adalah suatu kegiatan usaha yang dilakukan masyarakat 

dengan sumber daya yang dimiliki untuk memenuhi kebutuhan 

hidup, atas dasar agama Islam. landasan dari ekonomi Islam 

sendiri berdasarkan Al-Qur’an, As-Sunah, Ijma’, dan Qiyas.
1
 

Tujuan dari ekonomi Islam yaitu kemaslahatan 

(maslahah) bagi setiap umat manusia. Tujuan di lakukan 

                                                           
1
 Fauzia, Ika Y & Abdul Kadir Riyadi. prinsip dasar ekonomi islam 

perspektif maqashid al-syariah, (Jakarta : Kencana prenadamedia Group, 

2014), hlm 2-5 
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dengan cara mengusahakan segala aktivitas supaya tercapai 

hal-hal yang akan mempengaruhi kemaslahatan bagi manusia 

atau bahkan dapat secara langsung merealisasikan 

kemaslahatan itu. Seperti aktivitas menghindarkan diri dari 

segala hal yang dapat membawa kerusakan (mafsadah) bagi 

manusia. Kemaslahatan dapat terjaga dengan cara yaitu, 

pertama dengan min haytsu al-wujud merupakan cara yang 

dilakukan dengan mengusahakan segala bentuk aktivitas 

dalam ekonomi sehingga dapat membawa kemaslahatan.
2
 

Manusia sebelum diciptakan oleh Allah, sudah 

disiapkan terlebih dahulu, apa yang diperlukan manusia itu. 

Yang paling banyak diperlukan manusia yaitu hasil bumi 

terutama di sektor pertanian sehingga hasil pertanian menjadi 

sumber kehidupan manusia yang paling penting. Bumi 

diciptakan Allah, untuk di tumbuhi tanaman dan bercocok 

tanam, serta diberlakukannya hukum-hukum Allah. Oleh 

sebab itu bumi merupakan sumber utama kehidupan dan 

kesejahteraan jasmaniah manusia.
3
 Terdapat firman Allah 

dalam QS. Al-A’raf ayat 10 yang berbunyi : 

نَّاكُمْ فيِ الْْرَْضِ وَجَعَلْناَ لكَُمْ فيِهاَ مَعَايشَِ ۗ قلَيِلًا مَا تشَْكُرُونَ ﴿  ﴾١٠وَلقَدَْ مَكَّ  

                                                           
2
 Fauzia Ika Y & Abdul Kadir Riyadi, prinsip dasar ekonomi islam 

perspektif maqashid al-syariah, ( Jakarta : Kencana prenadamedia Group, 

2014), hlm. 12-13 
3
 Kartasasmita, Ginandjar. pemberdayaan masyarakat. konsep 

pembangunan yang berakar pada masyarakat. (Bandung : Alfabeta, 2013) 
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artinya : “Dan sungguh, Kami telah menempatkan kamu di 

bumi dan di sana Kami sediakan (sumber) penghidupan 

untukmu.(Tetapi) sedikit sekali kamu bersyukur.
4
 

Petani Indonesia memiliki kualitas dengan sumber 

daya manusia yang rendah. Rendahnya kualitas sumber daya 

manusia ini di pengaruhi oleh tingkat pendidikan yang rendah. 

Rata-rata petani adalah petani yang tidak pernah pergi ke 

sekolah alih-alih sekolah dasar atau lulusan sekolah dasar. 

Hanya sedikit yang lulus sekolah menengah Atas serta 

perguruan tinggi. Kondisi ini semakin di perparah dengan 

rendahnya minat generasi muda yang relatif tinggi sebagai 

petani. Pada saat yang sama, petani memiliki akses yang 

sangat terbatas terhadap informasi dan teknologi baru. Hal ini 

karena sebagian besar petani terbesar berada di pedesaan yang 

sarana dan prasarana, perubahan dan komunikasinya relatif 

terbatas. Akibatnya, serapan petani terhadap inovasi dan 

teknologi baru masih rendah.
5
 

Di negeri ini, petani biasanya di identikkan dengan 

kemiskinan, kemelaratan, kebodohan dan ketidakberdayaan. 

Bagaimana tidak, dominan rumah tangga petani tidak bisa 

hidup dengan sejahtera karena perkara kepemilikan lahan, 

kurangnya perlindungan dan pemberdayaan petani dan 

tertinggalnya perdesaan. Ketiga hal inilah yang mengantarkan 

                                                           
4
 Al-Qura’an Indonesia, surah Al-A”araf: 10. 

5
 Sodiq, Amirus. “ konsep kesejahteraan dalam Islam,” Jurnal 

Ekonomi syariah, Vol.03, No.02, Desember 2015, STAIN Kudus. 
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petani, pada jerat kemiskinan dan ketidak berdayaan. Hal ini 

diperkuat dengan undang-undang No.25/2007 tentang 

penanaman modal (UUPM) dengan berbagai turunannya yang 

memberikan peluang bagi investor untuk semakin menguasai 

lahan pertanian produktif. Permasalahan kemiskinan dapat 

juga kita lihat dari ketidak adilan pada penguasaan fakor 

memproduksi tanah. hingga saat ini kepemilikan lahan 

pertanian di kabupaten Bengkulu selatan kurang lebih seluas 

10.924 hektar. Keterbatasan lahan dan sumber produksi 

lainnya dapat mengubah petani menjadi buruh harian belaka 

dalam sistem pertanian, yang mengarah pada kemiskinan 

struktural. ketika harga kebutuhan pangan tinggi, petani 

berupah rendah tidak dapat lagi memenuhi kebutuhan pangan. 

Ujungnya dapat ditebak kemiskinan menjadi masalah besar.
6
 

Petani yang baik adalah yang memiliki potensi sumber 

daya yang berkualitas. Jika hal ini terdapat pada semua petani 

jagung, maka sektor pertanian akan berkembang sejalan 

dengan kekuatan ekonomi petani jagung untuk meningkatkan 

kesejahteraan rakyat. Masyarakat berdaya tinggi adalah 

masyarakat yang sebagian besar anggotanya sehat jasmani dan 

rohani, terdidik dan kuat dan memiliki nilai-nilai hakiki yang 

juga menjadi sumber keberdayaan, seperti sifat-sifat 

                                                           
6
 Sodiq, Amirus. “ konsep kesejahteraan dalam Islam,” Jurnal 

Ekonomi syariah, Vol.03, No.02, Desember 2015, STAIN Kudus. 
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kekeluargaan, kegotong-royongan dan keragaman (khususnya 

bagi orang Indonesia).
7
 

Pelaku ekonomi di sektor pertanian adalah petani, tidak 

semua petani memiliki tanah sendiri, masih banyak petani 

yang menggarap tanah orang, mereka hanya bertindak sebagai 

penggarap atau buruh tani, namun demikian baik sebagai 

petani pemilik maupun sebagai petani penggarap berkewajiban 

memiliki budi pekerti yang mulia dalam melakukan usaha 

tani.
8
 

Nilai universal ekonomi islam adalah seperangkat nilai 

yang telah diyakini dengan segenap keimanan, dimana ia akan 

menjadi landasan paradigma ekonomi Islam. nilai-nilai dasar 

tersebut berdasarkan al-quran dan as-sunnah. Ekonomi Islam 

mempunyai sumber nilai-nilai normatif-imperatif sebagai 

pedoman dan panduan yang mengikat. Setiap perbuatan 

manusia mempunyai unsur moral, etika, dan ibadah. Nilai 

morah samahah (lapang dada, lebar tangan, dan murah hati) 

ditegaskan sebagai prasyarat pelaku ekonomi untuk 

mendapatkan rahmat dari Tuhan, baik selaku 

pedagang/pebisnis, produsen, konsumen, debitor maupun 

kreditor.
9
 

                                                           
7
 Subandi. Ekonomi Pembangunan (Bandung : Alfabeta, 2014), hlm. 

09 
8
 Hasan Aedy, Indahnya ekonomi islam, (Bandung: Alfabeta, 2002), 

hlm.57 
9
 Adinugraha Hendri H. “Norma dan nilai dalam ilmu ekonomi 

islam”, Media ekonomi dan teknologi informasi, Vol.21, No.1, Maret 2013. 
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Ilmu ekonomi Islam merupakan, sebuah sistem 

ekonomi yang juga menjelaskan segala fenomena tentang 

prilaku pilihan dan pengambilan keputusan dalam setiap unit 

ekonomi dengan memasukan tata aturan syariah sebagai 

variabel independent (ikut mempengaruhi segala pengambilan 

keputusan ekonomi), yang berasal dari Allah SWT. Meliputi 

batasan-batasan dalam melakukan kegiatan ekonomi. Proses 

integrasi aturan syariah ke dalam ilmu ekonomi, disebabkan 

adanya pandangan bahwa kehidupan di dunia tidak dapat 

dipisahkan dengan kehidupan di akhirat. Semuanya harus 

seimbang karena dunia adalah sawah dan ladang akhirat.
10

 

Bengkulu Selatan merupakan salah satu kabupaten di 

Provinsi Bengkulu yang memiliki potensi yang cukup besar di 

bidang usaha sektor pertanian yaitu pertanian jagung salah 

satunya  di Desa Sukarami, Di Desa ini masih banyak petani 

dengan penguasaan lahan kecil, berproduksi secara terbatas 

namun lebih mandiri dan masih ada petani yang kekurangan 

modal. Komuditas jagung merupakan salah satu andalan di 

Desa Sukarami, yang mana dulunya masyarakat di Desa 

Sukarami banyak yang bertani padi namun sekarang banyak 

petani padi yang berpindah menjadi bertani jagung karena 

menurut masyarakat di Desa Sukarami bertani jagung cukup 

menjanjikan untuk memenuhi kebutuhan  hidup dimana 

permintaan akan jagung jugab tinggi. Penomena yang 
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 Fahmi Nurul. “norma dan nilai dalam ekonomi islam”, Jurnal studi 

Islam, Vol.11, No.1, April 2019. 



 
 

7 
 

ditemukan yaitu ketika petani jagung mengalami gagal panen, 

para petani tidak bisa meningkatkan ekonomi, karena 

pendapatan berkurang, di tambah lagi jika petani memiliki 

hutang modal kepada tengkulak jagung dan lahan pertanian 

juga lahan sewaan. pendapatan para petani jagung yang 

mengalami gagal panen terkadang tidak mencukupi untuk 

kebutuhan sendiri, sehingga secara tidak langsung 

permasalahan petani yang melakukan usaha tani dengan 

menggantungkan modalnya kepada pihak lain secara nilai 

ekonomi belum dapat mensejahterakan masyarakat tersebut, 

bahkan keadaanya semakin mempersulit para petani jagung 

untuk meningkatkan nilai ekonomi dalam bertani jagung, 

meskipun ada beberapa petani jagung yang sukses dalam 

meningkatkan keadaan ekonomi melalui usaha tani jagung 

dengan modalnya sendiri.
11

Dari permasalahan di atas, penulis 

tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul 

“Implementasi Nilai Universal Ekonomi Islam Dalam 

Usaha Tani Jagung Untuk Meningkatkan Kesejahteraan 

Masyarakat (Studi Kasus Desa Sukarami Kecamatan 

Kedurang Ilir Kabupaten Bengkulu Selatan)”. 

B. Rumusan masalah 

1. Bagaimana implementasi nilai universal ekonomi Islam 

dalam usaha tani jagung Desa Sukarami? 

                                                           
11
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2. Apakah Usahatani jagung Dapat Meningkatkan 

Kesejahteraan Masyarakat Di Desa Sukarami dalam 

perspektif ekonomi islam? 

C. Tujuan penelitian 

1. Untuk mengetahui implementasi nilai universal ekonomi 

Islam dalam usaha tani jagung Desa Sukarami. 

2. Untuk mengetahui Apakah Usahatani jagung Dapat 

Meningkatkan Kesejahteraan Masyarakat Di Desa 

Sukarami dalam perspektif ekonomi islam. 

D. Kegunaan Penelitian 

1. Kegunaan teoritis (akademis) 

Penelitian ini diharapkan dapat berguna untuk 

menambah pengalaman, pengetahuan, dan teori serta 

pembahasan yang ada dapat bermanfaat bagi akademis 

yang terpenting ekonomi Islam. 

2. Kegunaan praktis 

Kegunaan praktis dalam penelitian ini yaitu 

berguna untuk penulis dalam menambah wawasan dan 

untuk masyarakat dapat memberikan masukan serta 

sebagai bahan pertimbangan bagi masyarakat yang 

menekuni usaha tani jagung di Desa Sukarami, 

Kecamatan Kedurang Ilir supaya dapat menerapkan nilai 

universal ekonomi Islam dalam usaha tani jagung 

sehingga dapat meningkatkan kesejahteraan bagi 

masyarakat. 
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E. Penelitian Terdahulu 

Penelitian sebelumnya berfungsi sebagai bahan 

panduan dan perbandingan. Juga, untuk menghindari asumsi 

kesamaan dengan penelitian ini. Dalam pencarian literatur ini, 

peneliti memasukan hasil penelitian sebelumnya. Adapun 

penelitian yang terkait dengan penelitian ini yaitu : 

1. Penelitian Idvit Iganuzeprori Abkim, penelitian berjudul 

“Analisis Program Pemberdayaan Ekonomi Petani 

Dalam Meningkatkan Kesejahteraan Masyarakat 

Menurut Perspektif Ekonomi Islam”. permasalahannya 

yaitu terkait dengan tingkat ekonomi petani dan tingkat 

kesejahteraan masyarakat dalam perspektif ekonomi 

syariah. survei ini menggunakan survei lapangan yang 

merupakan analisis deskriptif. Indikator kesejahteraan 

dalam ekonomi islam dalam penelitian ini  yaitu penyucian 

jiwa, tegaknya keadilan dalam masyarakat, dan tercapainya 

maslahah. Menurut temuanya, para petani di Desa Banjar 

Agung melakukan ini melalui beberapa upaya 

pengembangan, meliputi peningkatan akses pada asset 

produksi, peningkatan akses pada pasar kewirausahaan 

atau pelatihan sesuai dengan yang dibutuhkan petani. 

Keberhasilan dapat dilihat dari peningkatan pendapatan 
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petani, pendidikan, kesehatan serta perumahan atau 

pemukiman.
12

 

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian 

terdahulu yaitu kalau dalam penelitian ini membahas 

mengenai penerapan nilai universal ekonomi islam dalam 

masyarakat yang bertani jagung dalam meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat, sedangkan dalam penelitian 

terdahulu membahas mengenai pengembangan serta 

peningkatan akses pada aset produksi supaya tercapainya 

kesejahteraan. 

2. Penelitian skripsi Dismika Mayang Sari, penelitian 

berjudul, “Analisis program pemberdayaan ekonomi 

petani dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat 

menurut perspektif ekonomi islam (studi di desa suka 

nanti kec. Kedurang, kab. Bengkulu selatan)”. masalah: 

pemberdayaan hanya sebatas penyuluhan dan pelatihan 

tentang praktik budidaya jagung, sehingga program 

pemberdayaan ekonomi petani tidak optimal untuk 

mengelola usaha tani jagung, tetapi menerapkan program 

pemberdayaan pada praktik pengelolaan tanaman petani 

jagung maka hal tersebut dapat meningkatkan 

perekonomian kesejahteraan masyarakat. Indikator 

kesejahteraan dalam ekonomi islam yaitu unsur materi dan 
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 Abkim, Idvit I.  “Analisis Program Pemberdayaan Ekonomi Petani 

Dalam Mengingkatkan Kesejahteraan Masyarakat Menurut Perspektif 

Ekonomi Islam” (Lampung : Skripsi Sarjana, Universitas Islam Negeri Raden 

Intan, 2019). 
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unsur spiritual. Metode penelitian yang digunakan yaitu 

kualitatif, hasil penelitian program pemberdayaan ekonomi 

petani dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat 

sudah sesuai dengan persfektif ekonomi islam. hal tersebut 

dapat dibuktikan dengan adanya sikap jujur, tidak merusak 

lingkungan sehingga dapat membantu perekonomian 

masyarakat serta adanya asas tolong menolong dari 

pemerintah desa dan petani di desa suka nanti yang dapat 

memberikan pelajaran terhadap petani agar perekonomian 

masyarakat di desa sukananti dapat meningkat.
13

 

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian 

terdahulu yaitu kalau dalam penelitian ini membahas 

mengenai penerapan nilai universal dalam ekonomi islam 

sedangkan dalam penelitian terdahulu membahas 

mengenai program pemberdayaan ekonomi petani. 

3. Penelitian skripsi Wirdatun Nisa SKD, penelitian berjudul 

“Kontribusi usaha tani padi dalam meningkatkan 

kesejahteraan ekonomi masyarakat (studi kasus desa 

terutung Megara bakhu kecamatan lawe sumur 

kabupaten aceh tenggara aceh)”. Masalah: faktor-faktor 

yang mendorong dan menghambat usaha tani padi 

terhadap pendapatan rumah tangga dan seberapa besar 

kontribusi usaha tani padi terhadap pendapatan rumah 
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 Sari, Dismika M. “analisis program pemberdayaan ekonomi petani 

dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat menurut perspektif ekonomi 

islam,” (Bengkulu : Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Bengkulu, 2021). 
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tangga petani. Metode penelitian yang digunakan adalah 

kualitatif, hasil penelitian sebagai berikut : pertanian telah 

terbukti memberikan kontribusi yang signifikan terhadap 

kesejahteraan ekonomi masyarakat. Hal ini terlihat dari 

kenyataan bahwa mereka dapat memenuhi kebutuhan 

hidup dan membiayai pendidikan anak-anaknya di desa 

terutung Megara bakhu.
14

 

Perbedaan penelitian terdahulu dengan penelitian 

ini yaitu kalua dalam penelitian ini membahas mengenai 

nilai universal ekonomi islam dalam usaha tani jagung 

sedangkan pada penelitian terdahulu membahas mengenai 

kontribusi pendapatan usaha tani pada terhadap 

pendapatan rumah tangga. 

4. Jurnal Didi Suardi, berjudul “Makna Kesejahteraan 

Dalam Sudut Pandang Ekonomi Islam”. pembahasan 

dalam jurnal: ilmu  ekonomi merupakan cara manusia 

untuk mencapai kesejahteraan. Ada tiga sistem ekonomi 

yang dominan di dunia saat ini yaitu sistem ekonomi 

kapitalisme, sosialisme, dan islam. makna kesejahteraan 

dalam ekonomi islam, kesejahteraan yang optimal dapat 

tercapai bila kecerdasan material dikontrol oleh kecerdasan 

spiritual mulai dari cara memprolehnya sampai 

membelanjakanya. Dengan Kecerdasan spiritual dapat 
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 SKD, wirdatun N. “kontribusi usaha tani padi dalam meningkatkan 

kesejahteraan ekonomi masyarakat (studi kasus desa terutung megara bakhu 

kecamatan lawe sumur kabupaten aseh tenggara aceh),” (Medan: Universitas 
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menjadikan jiwa tentram, aman, dan sejahtera meskipun 

tidak memiliki kecerdasan material. Sedangkan manusia 

yang hanya memiliki kecerdasan material tidak akan 

mendapatkan kebahagiaan meskipun dengan harta yang 

melimpah. Kecerdasan islami merupakan fungsi dari 

kecerdasan material dan kecerdasan spiritual.
15

 

perbedaan penelitian terdahulu dengan penelitian 

ini yaitu kalau penelitian terdahulu hanya membahas 

mengenai kesejahteraan dalam sudut pandang ekonomi 

islam sedangkan pada penelitian ini selain membahas 

kesejahteraan dalam ekonomi islam, juga membahas 

mengenai nilai universal ekonomi Islam. 

5. Penelitian Idri dan Rohaizan Baru, penelitian berjudul 

“The Principles Of Islamic Economics And Their 

Implementation In Indonesia”. Jurnal yang membahas 

tentang prinsip-prinsip ekonomi islam dan 

implementasinya di Indonesia, sebagai Negara yang 

sebagian besar muslim. Agar bebas dari berbagai krisis 

seperti ekonomi, moral, sosial, dan krisis budaya, 

pertumbuhan ekonomi Indonesia harus disertai dengan 

implementasi prinsip-prinsip nilai ekonomi islam, yaitu 

penerapan nilai tauhid dalam kegiatan ekonomi, penerapan 

khilafa prinsip sebagai tugas dan peran manusia di bumi, 
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 Suardi Didi. “makna kesejahteraan dalam sudut opandang ekonomi 

islam”, ISLAMIC BANKING: Jurnal Pemikiran dan Pengembangan 

Perbankan Syariah, Vol.6, No.2, E-ISSN:2686-5149, P-ISSN:2460-9595, 

(2021). 
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penerapan keadilan dan keseimbangan prinsip sehingga 

kesejahteraan sosial untuk semua orang di Indonesia dapat 

terbentuk. Kata kunci: ekonomi islam, pembangunan 

ekonomi, prinsip, nilai, Indonesia.
16

 

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian 

terdahulu yaitu kalau dalam penelitian ini membahas 

mengenai implementasi nilai universal ekonomi islam dan 

kesejahteraan masyarakat, sedangkan pada penelitian 

terdahulu membahas mengenai prinsip-prinsip ekonomi 

islam dan implementasinya di indonesia. 

F. Metode Penelitian 

1. Jenis dan pendekatan penelitian 

a. Jenis penelitian 

Jenis Penelitian ini adalah termasuk penelitian 

lapangan yaitu penelitian yang dilakukan dilapangan 

secara langsung untuk mendapatkan data yang 

dibutuhkan. Dengan terjun langsung ke lapangan untuk 

menggali informasi tentang nilai universal ekonomi 

Islam petani jagung di Desa Sukarami Kecamatan 

Kedurang Ilir Kabupaten Bengkulu Selatan. 

b. Pendekatan penelitian 

Pendekatan penelitian ini menggunakan 

pendekatan deskriptif kualitatif, analisis yang 
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menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis 

atau lisan dari petani jagung di desa Sukarami 

Kecamatan Kedurang Ilir Kabupaten Bengkulu 

Selatan. 

2. Waktu dan lokasi penelitin 

Penelitian dilakukan mulai dari pengajuan judul 

pada bulan desember 2021 sampai dengan bulan Oktober 

2022. Lokasi Penelitian dilakukan di Desa Sukarami, 

Kecamatan Kedurang Ilir, Kabupaten Bengkulu Selatan. 

3. Informasi penelitian 

Informan dalam penelitian ini di ambil dari 

tengkulak dan petani jagung di Desa Sukarami, Kecamatan 

Kedurang Ilir, Kabupaten Bengkulu Selatan. Tengkulak 

yang ada di Desa Sukarami berjumlah 1 orang dan 

Masyarakat desa sukarami yang berusaha di bidang 

pertanian sejumlah 423 orang dari jumlah penduduk Desa 

833 orang. Masyarakat yang bertani jagung ada sekitar 

±300 orang dan petani yang suka meminjam modal kepada 

tengkulak ada sekitar ±135 orang. Pada penelitian ini 

peneliti akan mengambil informan sejumlah 11% atau 

setara dengan 15 orang/populasi dan 1 orang tengkulak, 

sebagai sample penelitian. 

4. Sumber data dan teknik pengumpulan data 

a. Sumber data 

1. Data Primer 
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Data primer adalah data yang diproleh 

langsung oleh peneliti dari sumber-sumber utama 

dan dilakukan melalui wawancara dan Observasi. 

Dalam suatu penelitian seorang peneliti 

tidak dapat meneliti dan mengobservasi seluruh 

jumlah dari obyek yang diteliti, apalagi jika jumlah 

populasinya besar. Maka dari itu dalam suatu 

penelitian di butuhkan sample atau sebagian dari 

anggota populasi untuk di jadikan sebagai sumber 

data. Penentuan ukuran sample yang akan 

digunakan tidak boleh kurang 10% dari populasi 

yang akan diteliti.
17

 

2. Data Sekunder 

Dalam penelitian ini juga menggunakan 

data sekunder yang mana data berasal dari data 

yang sudah ada sebelum penelitian dilakukan 

seperti data dari buku-buku, jurnal, dan sumber 

pendukung lainya. 

b. Teknik pengumpulan data 

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan 

teknik pengumpulan data sebagai berikut :
18

 

1. Observasi 
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 Singarimbun Masri dan Effendi Sopian. Metode Penelitian Survai, 

(Jakarta: LP3ES, 1989) 
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 Tohirin. metode penelitian kualitatif dalam pendidikan dan 

bimbingan konseling (Jakarta : PT Rajagarfindo Persada, 2012) hlm. 62-67 
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Pengumpulan data dilakukan dengan 

metode penelitian Kualitatif, umumnya 

menggunakan cara observasi. Pengumpulan data 

observasi didasarkan pada pengamatan langsung, 

memungkinkan peneliti untuk melihat dan 

mengamati fenomena yang ada, merekam tindakan 

dan kejadian yang sebenarnya, sehingga 

menghindari kesalahan dan bias yang disebabkan 

oleh tidak dapat mengingat data wawancara. Untuk 

menghindarinya peneliti dapat memahami situasi 

yang kompleks dan observasi dapat menjadi alat 

yang sangat berguna dalam situasi tertentu di mana 

teknik lain tidak mungkin dilakukan. 

2. Wawancara 

Dalam penelitian kualitatif biasanya 

wawancara tidak dilakukan secara terstruktur 

namun boleh juga dilakukan secara terstruktur. 

Dengan melalui wawancara biasanya data yang 

bisa dikumpulkan yaitu data verbal yang diperoleh 

melalui sebuah percakapan atau Tanya jawab. 

Misalnya disaat melakukan wawancara peneliti 

kesusahan untuk mencatat hasil percakapan, maka 

bisa dibantu dengan alat perekam. Akan tetapi 

sebelum melakukan wawancara dan merekam hasil 
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pembicaraan peneliti harus meminta izin kepada 

informan bahwa wawancara tersebut akan direkam. 

3. Dokumentasi  

Dokumentasi merupakan salah satu hal 

sebagai pendukung untuk menunjang dalam 

pengumpulan data. Dokumentasi juga diperlukan 

untuk mengambil gambar sebagai bukti dalam 

pengambilan data. 

5. Teknik analisis data 

Teknik analisis data dilaksanakan dengan 

menggunakan metode deskriptif kualitatif yang mana 

dengan metode ini peneliti akan mendeskripsikan berbagai 

gejala dan fakta yang terdapat dalam kehidupan sosial 

secara mendalam sehingga menghasilkan data yang 

diperlukan. Dengan metode ini peneliti akan 

menggambarkan dan memahami model perilaku 

masyarakat secara fenomenologis dan apa adanya dalam 

konteks satu kesatuan yang integral.
19

 

G. Sitematika penulisan 

Sistematika dalam penulisan ini yaitu : 

1. BAB I yaitu pendahuluan yang membahas bagian yang 

menjelaskan latar belakang masalah, rumusan masalah 

yang diambil, tujuan penelitian untuk dijadikan sebagai 

pedoman dan fokus penelitian, kegunaan penelitian berupa 
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kegunaan teoritis dan praktis, penelitian terdahulu, metode 

penelitian yang meliputi jenis dan pendekatan penelitian, 

waktu dan lokasi penelitian, informasi penelitian, sumber 

data dan teknik pengumpulan data, teknik analisis data, 

sistematika penulisan.  

2. BAB II yaitu kajian teori berisikan berbagai referensi yang 

terkait dengan penelitian ini, kajian yang dibahas yaitu 

nilai universal ekonomi islam, pengertian Nilai dan Nilai-

nilai universal ekonomi Islam. usaha tani jagung, 

pengertian usaha tani jagung dan faktor-faktor produksi 

dalam usaha tani jagung. Kesejahteraan masyarakat dalam 

pandangan ekonomi islam, pengertian kesejahteraan 

masyarakat, indikator kesejahteraan dalam ekonomi islam, 

dan tujuan kesejahteraan ekonomi islam. 

3. BAB III : gambaran umum objek penelitian, berisikan 

sejarah singkat desa sukarami, visi dan misi desa sukarami, 

letak geografis desa sukarami, data organisasi pemerintah 

dan BPD desa Sukarami, mata pencarian dan data 

penduduk desa Sukarami. 

4. BAB IV : Hasil penelitian dan pembahasan, pada bab ini 

penulis memaparkan data dan fakta umum penelitian yaitu 

untuk mengetahui bagaimana implementasi nilai universal 

ekonomi islam dalam usaha tani jagung di Desa Sukarami 

dan apakah usahatani jagung dapat meningkatkan 
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kesejahteraan masyarakat desa Sukarami dalam pandangan 

ekonomi Islam. 

5. BAB V : penutup, berisikan kesimpulan dan saran dari 

penelitian yang telah dilakukan. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Nilai Universal Dalam Ekonomi Islam 

1. Pengertian Nilai 

Nilai merupakan seperangkat keyakinan atau 

perasaan yang diyakini sebagai suatu identitas yang 

memberikan corak yang khusus kepada pola pemikiran 

dan perasaan, keterikatan maupun perilaku.
20

 

Sistem ekonomi Islam adalah suatu sistem 

ekonomi yang di dasarkan pada ajaran dan nilai-nilai 

Islam. sumber dari keseluruhan nilai tersebut dari Al-

Qur’an, As-Sunnah, Ijma, dan Qiyas. Ekonomi islam 

memiliki sifat dasar sebagai ekonomi Rabbani dan Insani. 

Disebut ekonomi Rabbani karena sarat dengan arahan 

dan nilai-nilai ilahiyah.
21

 

Nilai universal ekonomi Islam adalah seperangkat 

nilai yang telah diyakini dengan segenap keimanan, 

dimana ia akan menjadi landasan paradigma ekonomi 

islam. nilai-nilai dasar tersebut berdasarkan al-Quran dan 

As-sunnah. Kemudian sebagai ekonomi yang bersifat 

Rabbani maka Ekonomi Islam mempunyai sumber nilai-

nilai Normatif-imperatif sebagai panduan serta pedoman 

mengikat. Dengan mengakses kepada aturan Ilahiyah 
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(ketuhanan), setiap perbuatan manusia mempunyai unsur 

moral, etika, dan ibadah.
22

 

2. Nilai-nilai universal ekonomi islam 

Ekonomi islam didasarkan atas lima nilai 

universal yaitu sebagai berikut:
23

 

a. Tauhid (keesaan Tuhan) 

Tauhid merupakan fondasi fundamental ajaran 

islam. tujuan diciptakanya manusia yaitu untuk 

beribadah kepada-Nya. Karena itu segala aktivitas 

manusia dalam hubunganya dengan alam (sumber 

daya) dan manusia (mu’amalah) dibingkai dengan 

kerangka hubungan dengan Allah. 

Manusia dalam rangka menjaga hubunganya 

dengan Allah SWT, maka setiap aktivitas ekonomi 

yang dilakukannya harus sesuai dengan syariat dan 

perintah Allah SWT. Dalam bermuamalah benda 

yang ditransaksikan halal dan cara memprolehnya 

juga halal. Islam tidak membenarkan bermuamalah 

terhadap benda yang zatnya haram dan diproleh 

dengan cara yang tidak sah.
24

 

b.  ‘Adl (keadilan) 
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Adl (keadilan) merupakan salah satu sifat 

Allah SWT sang pencipta seluruh yang ada di muka 

bumi ini. Allah menganggap semua manusia itu sama 

di hadapan-Nya dan memiliki potensi yang sama 

untuk berbuat baik, karena yang menjadi pembeda 

bagi-Nya hanya tingkat ketaqwaan setiap 

individunya. Implikasi nilai ‘adl (keadilan) dalam 

ekonomi islam adalah pemenuhan kebutuhan pokok 

bagi setiap masyarakat, sumber pendapatan yang 

terhormat, distribusi pendapatan dan kekayaan secara 

merata, serta pertumbuhan dan stabilitas ekonomi 

yang baik.
25

 Hal ini tersirat dalam QS. Al-Maidah 

ayat 8 yang berbunyi: 

ِ شُهدََاءَ باِلْقسِْطِ ۖ وَلََ يجَْرِمَنَّكُمْ شَنآَنُ  امِينَ لِِلَّّ ياَ أيَُّهاَ الَّذِينَ آمَنوُا كُونوُا قوََّ

َ خَبِيرٌ بمَِا قوَْمٍ عَلىَٰ ألَََّ تعَْدِلوُا ۚ اعْ  َ ۚ إنَِّ اللََّّ دِلوُا هوَُ أقَْرَبُ للِتَّقْوَىٰ وَاتَّقوُا اللََّّ

 تعَْمَلوُنَ 

Artinya: “Wahai orang-orang yang beriman! Jadilah 

kamu sebagai penegak keadilan karena Allah (ketika) 

menjadi saksi dengan adil. Dan janganlah 

kebencianmu terhadap suatu kaum mendorong kamu 

untuk berlaku tidak adil. Berlaku adillah. Karena 

(adil) itu lebih dekat kepada takwa. Dan bertakwalah 
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kepada Allah, sungguh, Allah Maha Mengetahui 

terhadap apa yang kamu kerjakan”.
26

 

c. Nubuwwah (kenabian) 

Salah satu tugas Rasul yaitu menjadi model 

terbaik yang harus diteladani manusia agar 

mendapatkan keselamatan (salamah) di dunia dan 

akhirat. Karena hal tersebut selaras dengan sabda 

Rasul yang artinya “ sesungguhnya aku diutus untuk 

menyempurnakan akhlak yang mulia”. (termasuk 

dalam shahih Bukhari). Kemudian ditegaskan Allah 

dalam QS. Al-Azhab ayat 21 yang berbunyi: 

َ وَالْيوَْمَ الْْخِرَ  ِ أسُْوَةٌ حَسَنةٌَ لمَِنْ كَانَ يرَْجُو اللََّّ لقَدَْ كَانَ لكَُمْ فيِ رَسُولِ اللََّّ

ا َ كَثيِرا  وَذَكَرَ اللََّّ

Artinya: “sungguh, telah ada pada (diri) Rasulullah 

itu suri teladan yang baik bagimu (yaitu) bagi orang 

yang mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan) 

hari kiamat dan yang banyak mengingat Allah”.
27

 

Sifat-sifat utama Nabi Muhammad Saw  yang 

harus diteladani dan dijadikan landasan dalam 

aktivitas manusia sehari-hari termasuk dalam 

aktivitas ekonomi dan bisnis yaitu: siddiq (benar, 

jujur), amanah (responsibility, dapat dipercaya, 

kredibilitas), fathanah (kecerdasan, kebijaksanaan, 
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profesionalitas, intlektualitas), dan tabligh 

(komunikatif, transparansi, marketable). 

d. Khilafah (pemerintahan) 

Khilafah merupakan representasi bahwa 

manusia adalah pemimpin di dunia ini dengan 

dianugerahi seperangkat potensi mental dan spiritual 

oleh Allah Swt, serta disediakan kelengkapan 

sumberdaya alam atau materi yang dapat 

dimanfaatkan dalam rangka untuk keberlangsungan 

hidupnya. Implikasi dari prinsip Khilafah dalam 

aktivitas ekonomi dan bisnis yaitu persaudaraan 

universal, kepercayaan bahwa sumber daya adalah 

amanah, kewajiban agar berpola hidup hemat 

sederhana, dan setiap individu memiliki kebebasan 

yang dapat dipertanggungjawabkan dan kebebasan 

tersebut dibatasi dengan kebebasan antar sesama 

manusia sebagai wujud dari hablum minannas. 

Terdapat beragam jenis manusia dalam 

masyarakat, ada yang kaya dan ada yang miskin, ada 

yang terampil dan ada yang tidak terampil sehingga 

secara ilmiah terjadi kesenjangan. Untuk itu 

diperlukan equity agar kesenjangan ini dapat 

diperkecil. Equity adalah keadilan dalam 

mendistribusikan sumber daya. Pemerintah harus 
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membantu masyarakat yang kurang beruntung dengan 

bantuan dari masyarakat yang lebih beruntung.
28

 

e.  Ma’ad (hasil) 

Pada prinsipnya perbuatan baik akan dibalas 

dengan kebaikan, dan demikian juga sebaliknya. Oleh 

karena itu, Ma’ad bermakna balasan, imbalan, 

ganjaran. Menurut Imam Al-Gazali implikasi konsep 

ma’ad dalam kehidupan ekonomi dan bisnis 

misalnya, mendapatkan profit/laba sebagai motivasi 

pelaku bisnis. Laba tersebut bisa didapatkan di dunia 

dan bisa juga kelak akan diterima di akhirat.
29

 

Dari kelima nilai-nilai universal tersebut 

dibangunlah tiga prinsip derivative yang menjadi ciri-ciri 

dan cikal bakal ekonomi islam yaitu :
30

 

a. Multitype Ownership (kepemilikan multijenis) 

b. Freedom to act (kebebasan bertindak/ berusaha) 

c. Sosial Justice (keadilan sosial) 

B. Usaha Tani Jagung 

1. Pengertian usaha tani jagung 

Berdasarkan kamus besar bahasa Indonesia, Ilmu 

Usaha Tani dalam arti luas yaitu ilmu yang mempelajari 

cara mengombinasikan faktor-faktor produksi (tanah, 
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modal, dan tenaga kerja) dalam mengusahakan suatu 

tanaman dan ternak supaya diperoleh keuntungan 

maksimal dan terus-menerus.
31

 

Dalam kamus besar bahasa indonesia usaha 

adalah kegiatan yang mengerahkan tenaga, pikiran atau 

tubuh untuk mencapai suatu tujuan. Usaha disebut juga 

tindakan, prakarsa, ikhtiar, atau usaha untuk mencapai 

sesuatu. Pertanian adalah mata pencaharian dalam bentuk 

bercocok tanam dan mengolah tanah untuk memproleh 

manfaat yang lebih baik.
32

 

Pertanian merupakan suatu kegiatan produksi 

yang dilakukan manusia dengan bercocok tanam 

sehingga dapat memenuhi kebutuhan hidupnya. Menurut 

Mubyarto tahun 1989, Pertanian dalam arti luas 

merupakan suatu pembudidayaan tumbuhan yang 

ditanam atau pertanian rakyat, perkebunan (perkebunan 

rakyat atau perkebunan besar), peternakan, kehutanan, 

serta perikanan.
33

 Al-Qur’an menggambarkan usaha 

pertanian melalui firman Allah SWT dalam Q.S Al-

An’am ayat 99 : 
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مَاءِ مَاءا فَأخَْرَجْناَ بهِِ نبَاَتَ كُلِّ شَيْءٍ فأَخَْرَجْناَ مِنْهُ  وَهوَُ الَّذِي أنَْزَلَ مِنَ السَّ

ا نخُْرِجُ مِنْهُ حَب اا مُترََاكِباا   خَضِرا

Artinya : “dan Dialah yang menurunkan air hujan dari 

langit, lalu Kami tumbuhkan dengan air itu segala 

macam tumbuh-tumbuhan Maka Kami keluarkan dari 

tumbuh-tumbuhan itu tanaman yang menghijau. Kami 

keluarkan dari tanaman yang menghijau itu butir yang 

banyak”.
34

 

Kaitan ayat di atas dengan penelitian ini yaitu 

berkaitan dengan teori usaha tani. bahwa dalam ayat di 

atas menerangkan atas keesaan dan kekuasaan Allah 

dalam sumber daya alam yang disediakan bagi orang-

orang yang beriman dan mau berusaha. 

Sektor pertanian bertujuan untuk memenuhi 

kebutuhan gizi, kebutuhan pangan, meningkatkan 

ekspor, memperluas lapangan kerja, memenuhi 

kebutuhan industri dalam Negeri, serta menambah 

kesejahteraan masyarakat, hal tersebut diwujudkan 

dengan pengembangan sektor pertanian dengan harapan 

dapat meningkatkan kualitas, produktivitas, kuantitas 

dan efisiensi usaha pertanian, yang dikelola secara 

mandiri atau kemitraan.
35

 

                                                           
34

 Al-Qur’an Indonesia, surah Al-An’am: 99. 

35
 Machmud Amir, Perekonomian Indonesia, (Jakarta : Erlangga, 

2016), hlm.179 



 
 

29 
 

Dapat disimpulkan bahwa usaha tani merupakan 

suatu kegiatan yang dilakukan oleh sekelompok 

masyarakat atau individu dengan cara pemanfaatan 

sumber daya alam yang ada di daerah setempat, dengan 

tujuan untuk memproleh hasil yang maksimal sehingga 

dapat menunjang kebutuhan hidup masyarakat tersebut. 

Usaha tani secara efektif, efesien dan berkesinambungan 

mengelola input atau faktor produksi (lahan, tenaga 

kerja, modal teknis, pupuk, benih, pestisida) agar petani 

mencapai produksi yang tinggi dan meningkatkan 

pendapatanya. 

2. Faktor-faktor produksi dalam usaha tani jagung 

Dalam suatu usaha tentunya ada faktor yang 

menjadi pendorong agar usaha tersebut dapat berjalan 

dengan lancar, adapun faktor pendukung usaha tani 

jagung yaitu:
36

 

a. Tanah 

Tanah merupakan sumber alam meliputi 

segala sesuatu yang ada di dalam dan luar ataupun 

sekitar bumi yang menjadi sumber-sumber ekonomi 

seperti pertanian, pasir, tanah, sungai, dan lain 

sebagainya. Sebagian fungsi tanah antara lain 

dijelaskan dalam Al-Qur’an surah as-sajadah ayat 27 

sebagai berikut: 
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ا تأَكُْلُ مِنْهُ  أوََلمَْ يرََوْا أنََّا نسَُوقُ الْمَاءَ إلِىَ الْْرَْضِ الْجُرُزِ فنَخُْرِجُ بهِِ زَرْعا

لًَ يبُْصِرُونَ أنَْعَامُهمُْ وَأنَْفسُُهمُْ ۖ أفََ   

Artinya: “Dan apakah mereka tidak memperhatikan, 

bahwasanya Kami menghalau (awan yang 

mengandung) air ke bumi yang tandus, lalu Kami 

tumbuhkan dengan air hujan itu tanaman yang 

daripadanya makan hewan ternak mereka dan 

mereka sendiri. Maka apakah mereka tidak 

memperhatikan?”.
37

 

b. Modal 

 Modal merupakan berbagai bentuk 

kekayaan yang dapat menghasilkan suatu hasil yang 

akan digunakan untuk menghasilkan kekayaan lain. 

Ketika ingin melakukan suatu usaha, dalam usaha 

tani biasanya contoh modal usahanya seperti, tanah, 

banguan, alat-alat pertanian, tanaman, ternak, piutang 

dari bank, dan uang tunai. Modal dapat berupa  modal 

milik sendiri dan modal dari pinjaman yang mana 

ketentuan dari pinjaman tersebut sesuai kesepakatan 

kedua belah pihak. 

Pentingnya modal dalam kehidupan manusia 

ditunjukan dalam Al-Quran surah Ali ‘Imran ayat 14: 
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زُيِّنَ للِنَّاسِ حُبُّ الشَّهوََاتِ مِنَ النِّسَاءِ وَالْبنَيِنَ وَالْقنَاَطِيرِ الْمُقنَْطَرَةِ مِنَ الذَّهبَِ 

مَةِ وَالْْنَْعَامِ  ةِ وَالْخَيْلِ الْمُسَوَّ ُ عِنْدَهُ وَالْفضَِّ نْياَ ۖ وَاللََّّ لكَِ مَتاَعُ الْحَياَةِ الدُّ وَالْحَرْثِ ۗ ذَٰ

 حُسْنُ الْمَآبِ 

Artinya : “dijadikan terasa indah dalam pandangan 

manusia cinta terhadap apa yang diinginkan, berupa 

perempuan-perempuan, anak-anak, harta benda  

yang bertumpuk dalam bentuk emas dan perak, kuda 

pilihan, binatang-binatang ternak dan sawah ladang. 

Itulah kesenangan hidup didunia dan di sisi Allah-lah 

tempat kembali yang baik (surge)”.
38

 

 Dalam ayat di atas menunjukan bahwa modal 

merupakan hal yang menarik bagi umat manusia yang 

berupa emas, perak, kuda pilihan, binatang ternak, 

dan lahan pertanian, serta bentuk-bentuk modal yang 

lain. saat mengelola modal, hanya saja orang tidak 

boleh melupakan kehidupan dan modal di akhirat. 
39

 

c. Tenaga kerja 

 Tenaga kerja merupakan suatu usaha serta 

ikhtiar yang di lakukan dengan anggota badan atau 

pikiran untuk memproleh imbalan yang sesuai dengan 

usaha yang telah dilakukan. Dalam islam umat 

manusia didorong untuk bekerja serta memperoduksi, 

dan menjadikan hal itu sebagai suatu kewajiban 
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kepada orang-orang yang mampu, terlebih dari hal 

yang telah dilakukan Allah akan membalas dengan 

hal yang setimpal berdasarkan amal/ kerja.
40

 

d. Manajemen 

Manajemen usaha tani adalah kemampuan 

untuk merencanakan, mengatur, dan memantau 

unsur-unsur produksi yang terkontrol sehingga petani 

dapat memberikan produksi yang diharapkan. Oleh 

karena itu,  perlu didorong dan dikembangkan 

keterampilan manajemen pertanian mulai dari 

perencanaan, proses produksi, pemanfaatan potensi 

pasar dan pemupukan modal investasi.
41

 

C. Kesejahteraan masyarakat Dalam Pandangan Ekonomi 

Islam 

1. Pengertian kesejahteraan 

Dalam kamus bahasa Indonesia, kesejahteraan 

berasal dari kata “sejahtera” yang berarti keamanan, 

kedamaian, kemakmuran, dan selamat, atau bisa diartikan 

sebagai kata atau ungkapan yang menunjuk kepada 

keadaan yang baik. Dalam arti luas, kesejahteraan adalah 

terbebasnya seseorang dari belenggu kemiskinan, 

ketakutan, dan kebodohan, dan memungkinkan untuk 

menjalani kehidupan yang aman dan damai secara fisik 
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dan mental. Kesejahteraan sosial adalah kondisi 

terpenuhinya kebutuhan material, spiritual, dan sosial 

warga Negara, menjalani hidup yang layak 

mensejahterakan dan memenuhi kewajiban sosialnya. Hal 

tersebut dijelaskan dalam UU No. 11 tahun 2009 tentang 

kesejahteraan sosial.
42

 

Kesejahteraan adalah bagian dari rahmatan lil 

alamin yang di ajarkan oleh agama islam. untuk 

mendapatkan kesejahteraan di dalam Al-Quran ada 

syaratnya, yaitu dengan melaksanakan apa yang 

diperintahkan oleh Allah SWT dan menjauhi larangan-

Nya.
43

 Allah SWT berfirman dalam Q.S Al-Nahl ayat 97 

yang berbunyi : 

ا مِنْ ذَكَرٍ  أوَْ أنُْثىَٰ وَهوَُ مُؤْمِنٌ فلَنَحُْييِنََّهُ حَياَةا طَيِّبةَا ۖ وَلنَجَْزِينََّهمُْ مَنْ عَمِلَ صَالحِا

﴾٩٧أجَْرَهمُْ بأِحَْسَنِ مَا كَانوُا يعَْمَلوُنَ ﴿   

Artinya : “Barang siapa yang mengerjakan kebajikan, 

baik laki-laki maupun perempuan dalam keadaan 

beriman, maka pasti akan kami berikan kepadanya 

kehidupan yang baik dan dan akan kami beri balasan 

dengan pahala yang lebih baik dari apa yang telah 

mereka kerjakan.”
44
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kesejahteraan dalam perspektif ekonomi Islam 

adalah terpenuhinya kebutuhan materi dan non materi, 

dunia dan akhirat berdasarkan kesadaran pribadi dan 

masyarakat untuk patuh dan taat (sadar) terhadap hukum 

yang dikehendaki oleh Allah SWT melalui petunjuk-Nya 

dalam Al-Qur’an. Dalam masyarakat yang berketuhanan 

yang Maha Esa suatu ketentraman dan kemakmuran 

bukan hanya terpenuhinya aspek lahiriah, akan tetapi juga 

aspek batiniah. Aspek batiniah yaitu suatu hal yang terkait 

aspek spiritual dalam pandangan agama, termasuk 

didalamnya perasaan bahagia karena dapat menjalankan 

perintah agama. Menurut Al-Ghazali, kesejahteraan yaitu 

tercapainya kemaslahatan. Kemaslahatan adalah suatu 

kondisi dimana tujuan syara’ (maqasis al-shari’ah) dapat 

dipertahankan sepenuhnya. Manusia dapat merasakan 

kebahagiaan dan ketenangan pikiran, setelah tercapai 

kesejahteraan yang sesungguhnya dari seluruh umat 

didunia melalui pemenuhan kebutuhan rohani dan materi. 

Supaya mencapai tujuan syara’ agar bisa terealisasinya 

kemaslahatan, al-Ghazali menjelaskan sumber 

kesejahteraan, yakni: terpeliharanya agama, jiwa, akal, 

keturunan, dan harta.
45
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2. Indikator kesejahteraan dalam ekonomi Islam 

Kesejahteraan yang optimal dapat tercapai apabila 

kecerdasan material dikontrol, hal ini dapat dikontrol oleh 

kesejahteraan spiritual mulai dari cara memprolehnya 

sampai kepada membelanjakanya. Kecerdasan islami 

yaitu bagian fungsi dari kecerdasan spiritual. Untuk 

mendapatkan kecerdasan islami perlu melakukan banyak 

hal, artinya benda yang dimiliki didapat dengan cara halal 

dan baik, bertujuan untuk ibadah, kualitas lebih penting 

dari pada kuantitas, dan penggunaanya sesuai dengan 

hukum syariah. 

Dalam Al-Quran indikator kesejahteraan telah 

disinggung dalam surah Quraisy ayat 3-4 yang berbunyi : 

ذَا الْبيَْتِ ﴿  ﴾٤﴾الَّذِي أطَْعَمَهمُْ مِنْ جُوعٍ وَآمَنهَمُْ مِنْ خَوْفٍ ﴿ ٣فلَْيعَْبدُُوا رَبَّ هَٰ  

Artinya :” Maka hendaklah mereka menyembah Tuhan 

(Pemilik) rumah ini (Ka´bah). Yang telah memberi 

makanan kepada mereka untuk menghilangkan lapar dan 

mengamankan mereka dari ketakutan.” 
46

 

Berdasarkan ayat tersebut dapat dapat dilihat 

bahwa indikator kesejahteraan dalam Al-Qur’an ada 3 

yaitu:
47
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a. Menyembah tuhan (pemilik) ka’bah yang mana 

indikator ini merupakan presentasi dari pembangunan 

mental, yang mana setiap kebutuhan akan terpenuhi 

jika kita melakukanya dengan tujuan ibadah kepada-

Nya. 

b. Menghilangkan lapar atau terpenuhinya kebutuhan 

konsumsi. 

c. Menghilangkan rasa takut, yang mana pada indikator 

ini merupakan representasi dari terciptanya rasa 

nyaman, aman, dan damai. 

3. Tujuan kesejahteraan ekonomi islam 

Ajaran islam menjelaskan bahwa tujuan dasar 

Islam adalah untuk mencapai kesejahteraan baik didunia 

maupun diakhirat. Pada zaman Rasullulah berbagai 

bidang digeluti oleh beliau dan para sahabatnya untuk 

mencapai suatu kesejahteraan, baik itu dibidang pertanian, 

perkebunan, perdagangan, dan perternakan. Mereka 

menyadari bahwa mereka dapat hidup hanya dengan 

usaha mereka sendiri. 
48

 

Kesejahteraan ekonomi syariah bertujuan untuk 

mencapai kesejahteraan manusia secara umum, seperti 

kesejahteraan material, kesejahteraan spiritual dan moral. 

Konsep kesejahteraan dan kebahagiaan (Falah) terkait 
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pada tujuan syariat Islam dengan mendukung 5 prinsip 

dalam Maqashid syari’ah, yakni terjaganya agama (ad-

ddin). Terjaganya jiwa (an-nafs), terjanya akal (al-aql), 

terjaganya keturunan (an-nasl), dan terjaganya harta (al-

mal). Tujuan ekonomi islam yaitu:
49

 

a. Kesejahteraan ekonomi mencakup kesejahteraan 

individu, masyarakat dan Negara. 

b. Kecukupan kebutuhan dasar manusia, termasuk 

pangan, minuman, sandang, papan, kesehatan, 

pendidikan, keamanan, dan sistem pemerintahan yang 

menjamin terselenggaranya kecukupan kebutuhan 

dasar secara adil. 

c. Penggunaan sumber daya secara optimal, efisien, 

efektif, ekonomis dan ramping. 

d. Distrubusi properti, kekayaan, pendapatan, dan hasil 

pembanguan yang adil dan merata. 

e. Menjamin kebebasan individu. 

f. Kesamaan hak dan peluang. 

g. Kerjasama dan keadilan. 
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BAB III 

GAMBARAN UMUM OBJTEK PENELITIAN 

A. Sejarah Desa Sukarami 

 Desa sukarami sudah ada sejak tahun 1930-an yang 

awalnya bernama desa Kinal Pengurung, dinamakan desa 

tersebut karena masyarakatnya pindahan dari desa Kinal 

pengurung Kabupaten kaur. Seiring berjalannya waktu karena 

desa tersebut belum banyak penduduk desa tersebut diganti 

nama menjadi Desa Sukarami. Di Desa Sukarami terdapat 

Dusun kayu kunyit yang awalnya bernama dusun ketapang. 

Berganti nama Dusun Kayu kunyit karena di Dusun tersebut 

dahulu terdapat pohon besar yang bernama pohon Kayu 

Kunyit, karena itu akhirnya masyarakat setempat sepakat 

untuk mengganti nama Dusun Ketapang Menjadi Dusun Kayu 

Kunyit. 

B. Visi Dan Misi Desa Sukarami
50

 

1. Visi 

 Visi pembangunan dalam RKP desa Tahun 2022 

merupakan Visi kepala Desa yang disampaikan pada saat 

proses pemilihan kepala desa. Visi yang telah ditetapkan 

oleh kepala desa terpilih tersebut adalah sebagai berikut : 

“GOTONG ROYONG MEMBANGUN DESA MANDIRI 

YANG JUJUR, ADIL SEJAHTERA, BERBUDAYA DAN 

BERAKHLAK MULIA” 
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2. Misi 

 Adapun misi Desa Sukarami  yaitu : 

a. Mewujudkan pemerintah desa yang jujur dan berwibawa 

dengan pengambilan keputusan yang cepat dan tepat. 

b. Mengedepankan kejujuran dan musyawarah mufakat 

kehidupan sehari-hari baik dengan pemerintahan 

maupun dengan masyarakat. 

c. Meningkatkan profisionalitas dan mengaktifkan seluruh 

perangkat Desa. 

d. Mewujudkan sarana prasarana desa yang memadai. 

e. Mewujudkan perekonomian dan kesejahteraan warga 

desa. 

f. Meningkatkan pelayanan kesehatan masyarakat desa. 

g. Meningkatkan kehidupan masyarakat desa secara 

dinamis dalam segi ke-Agamaan dan kebudayaan. 

h. Meningkatkan BUMDES. 

i. Meningkatkan bidang olah raga. 

C. Letak Geografis Desa Sukarami 

 Desa Sukarami berada di kecamatan kedurang ilir 

kabupaten Bengkulu selatan. Adapun batas-batas wilayah 

Desa Sukarami yaitu: 

1. Sebelah utara berbatasan dengan Desa Betungan 

2. Sebelah selatan berbatasan dengan Desa Nanjungan 

3. Sebelah Timur berbetasan dengan Desa Pagar Banyu 
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4. Sebelah Barat berbatasan dengan lahan kebun Daerah 

Seginim 

 Luas wilayah Desa sukarami yaitu ± 135 ha, dimana 

sekitaran 10 ha untuk perumahan masyarakat Desa Sukarami 

dan Dusun Kayu Kunyit serta sarana prasarana desa lainya dan 

125 dimanfaatkan untuk persawahan dan perkebunan sawit. 

D. Data Organisasi Pemerintah Dan BPD Desa Sukarami
51

 

 Dalam kantor Desa terdapat keanggotaan organisasi 

pemerintahan dan badan pengurus Desa agar semua dapat 

berjalan sebagaimana mestinya, berikut data anggota 

organisasi pemerintahan dan BPD desa sukarami: 

Tabel 3.1 

Data organisasi pemerintah desa 

No Nama Jabatan 

1 Ujang Ismaladi Kepala Desa 

2 Miksi Hadianto Sekretaris Desa 

3 Adi Riptin Kasi Pemerintahan 

4 Antonio Kasi Kesrah 

5 Sugirman Kasi Pelayanan 

6 Alfitrah Kaur Keuangan 

7 Ujang Siswanto Kaur Umum 

8 Didi Suryadi Kaur Perencanaan 

9 Salim Ismail Staf 
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Tabel 3.2 

Data BPD Desa Sukarami 

No Nama Jabatan 

1 Yulius Triguna Ketua BPD 

2 Hariusman Sekretaris 

3 Rimanto Staf 

4 Nasution Anggota 

5 Helpan Adisosanto Anggota 

6 Lekat Diksi Puspita Anggota 

 

E. Mata pencarian dan Data Penduduk Desa Sukarami
52

 

 Di Desa Sukarami penduduknya banyak yang mata 

pencariannya di bidang pertanian, datanya sebagai berikut: 

Tabel 3.3 

Pekerjaan 

No  Mata pencarian Jumlah  

1 Petani 423 

2 Peternak 0 

3 Usaha kecil 31 

4 PNS 3 

5 Buruh Tani 219 

6 Belum Bekerja 157 

 Total 833 
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Tabel 3.4 

Data Penduduk Desa Sukarami 

No Keterangan Jumlah 

 

1 

Jumlah penduduk Desa Sukarami 595 

- Laki-laki 312 

- Perempuan  283 

 

2 

Jumlah penduduk Dusun Kayu 

Kunyit 

238 

- Laki-laki 103 

- Perempuan 135 

3 Total 833 

4 Jumlah KK 250 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Implementasi nilai universal ekonomi islam dalam usaha 

tani jagung Desa Sukarami 

Kabahagiaan dunia dan akhirat adalah tujuan akhir 

setiap manusia. Sebagai umat Muslim kita percaya bahwa 

setiap tindakan yang kita lakukan diawasi oleh Allah SWT. 

Bahkan dalam aktivitas pertanian dimana sebagian orang 

menganggap ini bukan aktivitas ibadah melainkan aktivitas 

untuk memenuhi kebutuhan hidup semata. Namun, dalam 

islam kegiatan muamalah justru bernilai ibadah jika diniatkan 

untuk mendapat ridha dari Allah SWT. Islam merupakan 

sumber nilai dan prilaku dalam segala aspek kehidupan 

manusia secara menyeluruh, termasuk dalam wacana bisnis. 

Berdasarkan hasil penelitian penulis di lapangan maka dapat 

penulis deskripsikan data informan penelitiannya sebagai 

berikut:
53

 

Tabel 4.1 

Data Informan Penelitian 

No Nama Umur Jenis 

Kelamin 

Pekerjaan 

1 Aprianto 48 Tahun Laki-laki Tengkulak 

2 Minasiah 47 Tahun Perempuan Petani  

3 Runisti 45 Tahun Perempuan Petani 
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4 Misna 43 Tahun Perempuan Petani 

5 Yanti 50 Tahun Perempuan Petani 

6 Winda Tri Widia 23 Tahun Perempuan Petani 

7 Adisma 54 Tahun Perempuan Petani 

8 Diwi Darti 38 Tahun Perempuan Petani 

9 Mirah Herlina 23 Tahun Perempuan Petani 

10 Parisal 31 Tahun Laki-laki Petani 

11 Mamu Parlen 40 Tahun Laki laki Petani 

12 Riswanto 53 Tahun Laki-laki Petani 

13 Risnawati 31 Tahun Perempuan Petani 

14 Ii Suryadi 

Hartanto 

48 Tahun Laki-laki Petani 

15 Desi Harmanita 43 Tahun Perempuan Petani 

16 Liasmawati 49 Tahun Perempuan  Petani 

 

Dari hasil wawancara didapati penulis pada tanggal 

13-16 Oktober 2022, kepada tengkulak dan petani jagung 

dapat dirincikan beberapa kesimpulan mengenai 

implementasi nilai-nilai universal ekonomi islam di Desa 

Sukarami. Wawancara dilakukan secara terstruktur dari 

pertanyaan yang sudah penulis siapkan, ada 27 pertanyaan 

dimana 10 pertanyaan untuk tengkulak dan 17 pertanyaan 

untuk petani jagung. Hasil wawancara tersebut dibagi 

menjadi lima topik utama, penjelasan dari kelima topik 

tersebut adalah: 
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1. Implementasi Nilai Tauhid 

Nilai tauhid mengandung arti bahwa Allah SWT, 

adalah pemiliki hakiki, sedangkan manusia adalah 

pemegang amanah untuk menjadi pemilik sementara 

yakni manusia bertanggung jawab untuk mengelola dan 

memanfaatkan segala sesuatu yang ada di bumi dengan 

tujuan baik dan halal.  Tauhid ini dibedakan menjadi dua 

yaitu tauhid uhuliyah yang berarti konsep yang 

menjelaskan tentang ke-ESA-an Allah SWT, oleh sebab 

itu Kita sebagai insan hendaknya memohon rezeki hanya 

kepada Allah SWT, dan tidak boleh menyakini hal lain 

karena rezeki sudah diatur oleh Allah SWT sedemikian 

rupa dan sedemikan adil. Dan yang kedua tauhid 

Rububiyyah merupakan konsep tauhid yang menjelaskan 

bahwa Allah SWT adalah Zat yang maha menciptakan 

dan  mengantur alam semesta sehingga manusia sebagai 

insan hendaknya senantiasa beribadah kepada Allah SWT 

sesuai syariat.
54

 Hal ini menandakan bahwa saat bertani 

aktivitas ibadah inti tidak boleh terlewatkan.  Nilai tauhid 

dalam usaha tani jagung dimaksudkan bahwa para petani 

melakukan praktik bertani, termasuk dalam teraksaksi 

jual beli atau mendapatkan modal dengan cara yang baik 

dan halal. Aktivitas atau kegiatan yang dilakukan harus 
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senantiasa ditujukan untuk sesuatu yang baik dan halal 

sebagaimana anjuran agama islam.  

Berdasarkan hasil wawancara dengan petani 

jagung di Desa Sukarami, mengenai implementasi nilai 

Tauhid dalam ibadah shalat. Dari hasil wawancara 

dengan Aprian, Minasia, Diwi, Parisal, Mamu, dan Risnawati 

mereka tidak melaksanakan sholat ditengah sibuknya 

kegiatan bertani, karena mereka bilang tidak sempat 

untuk melaksanakan shalat.
55

 Hasil wawancara dengan 

Runisti, Misna, Yanti, Winda, Adisma, Mirah, Riswanto, 

Suryadi, Desi, dan Liasmawati, mereka melaksanakan 

ibadah sholat, hanya saja belum melaksanakannya secara 

keseluruhan, misalnya dalam ibadah sholat lima waktu, 

ada yang hanya melaksanakan ibadah sholat magrib, isya, 

dan subuh saja, yang lainya tertinggal, ada juga yang hari 

ini melaksanakan sholat lima waktu, tapi besoknya ada 

yang tidak lengkap atau dapat dikatakan masih bolong-

bolong dalam melaksankan ibadah sholat lima 

waktunya.
56

 Dari sampel informasi dapat penulis 

simpulkan bahwa ibadah shalat di Desa Sukarami belum 

di jadikan prioritas, masih banyak masyarakat yang tidak 

melaksanakan shalat, dengan alasan sibuk dalam kegiatan 

usaha, dan jika ada yang melaksanakan shalat masih 
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bolong-bolong dalam melaksanakanya. Padahal tujuan 

diciptakanya manusia untuk beribadah kepada Allah, 

memang banyak jenis ibadah yang dapat dilakukan, akan 

tetapi Ibadah shalat merupakan ibadah utama yang di 

anjurkan Allah SWT. Jadi dapat dikatakan tingkat ibadah 

di Shalat di Desa Sukarami Masih sangat rendah. 

Implementasi nilai tauhid lainnya yaitu dalam 

zakat, infaq, dan shadaqah, berdasarkan hasil wawancara 

di Desa Sukarami dengan Diwi, Mirah, Winda, 

Risnawati, Dan Desi, mereka mengatakan kalau mereka 

melaksanakan zakat setiap tahunnya, untuk shadaqah 

mereka juga sudah mengeluarkan hanya saja tidak terlalu 

sering, dan untuk infaq belum terlaksanakan.
57

 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Minasia, Parisal, 

Mamu, Suryadi, Runisti, Misna, Yanti, Adisma, 

Liasmawati, dan Riswanto, mereka mengatakan kalau 

mereka mengeluarkan zakat, bersedakah, dan 

mengeluarkan infaq, meskipun jarang mereka 

mengeluarkan infaq akan tetapi mereka pernah ber-

infaq.
58

 Zakat merupakan salah satu rukun islam dan 

menjadi salah satu unsur pokok bagi tiang syariat islam. 

islam memerintahkan umatnya untuk saling membantu 

dan saling menolong antar sesama, salah satunya dengan 
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infaq dan sedekah. Dalam hal ini dapat di simpulkan 

bahwa di Desa Sukarami implementasi nilai tauhid dalam 

zakat, sedekah, dan infaq sudah sangat baik, meskipun 

ada beberapa dari mereka yang belum pernah 

mengeluarkan infaq, namun sudah dikatakan baik karena 

mereka sudah melaksanakan yang wajib. 

Implementasi nilai tauhid lainya dalam hal rasa 

khawatir dan takut, berdasarkan hasil wawancara di Desa 

Sukarami dengan petani jagung di Desa Sukarami 

mereka mengatakan rasa khawatir dan takut tidak bisa 

ditinggalkan dalam berusaha, akan tetapi semuanya di 

kembalikan lagi kepada Allah SWT, karena manusia 

hanya bisa berusaha dan berencana selebihnya Allah 

SWT, yang menentukan.
59

 Sebagai manusia biasa, 

sesekali kita memang mengalami perasaan takut dan 

khawatir, hal ini bisa berupa apa saja. Perasaan ini jika 

terus ada dalam diri kita bisa jadi akan berpengaruh pada 

fisik, untuk itulah dalam islam jika mengalami hal seperti 

itu di ajurkan untuk memperbanyak zikir dan doa.  

Implementasi nilai tauhid selanjutnya pada 

Tangkulak jagung, apakah dia memberikan pinjaman 

dengan ikhlas tanpa ada paksaan dari pihak manapun dan 

apakah ada pemungutan bunga dalam peminjaman modal 

kepada petani. Dalam tauhid jika kita menyadari semua 
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yang kita miliki dimuka bumi ini hanya sebagai titipan 

dari Allah SWT, maka tidak akan segan untuk 

memberikan bantuan kepada siapapun. Dan tidak akan 

ada unsur riba (bunga) dalam pinjaman yang akan 

diberikan. Berdasarkan wawancara tengkulak 

mengatakan bahwa “iya, saya memberikan pinjaman 

kepada petani jagung dengan ikhlas tanpa ada paksaan 

karena ada keuntungan yang di peroleh dengan 

meminjamkan modal usaha kepada petani jagung. 

Keuntungan yang di peroleh bukan berupa bunga, akan 

tetapi keuntungan yang diperoleh yaitu adanya pemasok 

barang yang tetap”.
60

 Dalam bermuamalah benda yang 

ditransaksikan halal dan cara memperolehnya juga halal. 

Dalam hal ini implementasi nilai Tauhid sudah terlaksana 

dengan baik. 

Dapat disimpulkan untuk implementasi nilai 

tauhid pada petani jagung di Desa Sukarami Kecamatan 

kedurang Ilir kabupaten Bengkulu selatan memiliki 

tingkatan subjektif yang berbeda-beda untuk setiap 

petani. Dimana dari hasil wawancara mengenai ibadah 

sholat, menunjukan bahwa sebagian besar petani belum 

melaksankan ibadah sholat bahkan ada yang 

mengabaikan ibadah sholat itu atau bisa dikatakan sama 

sekali tidak melaksanakan ibadah sholat, padahal ibadah 
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shalat merupakan rukun islam yang ke-2, yang 

seharusnya di utamakan oleh umat beragama islam. 

Untuk zakat, infaq, dan shadaqah seluruh petani jagung 

rata-rata mengeluarkan zakat dan shadaqah, sedangkan 

infaq ada yang sudah mengeluarkan ada juga yang 

belum. Dan untuk peminjaman modal, sudah 

dilaksanakan dengan ikhlas tanpa ada unsur riba (bunga). 

Dalam rasa takut sebagian petani seharusnya tidak usah 

terlalu khawatir dan takut akan usaha yang dijalankan 

asalkan mereka mau berusaha melaksanakan ibadah 

shalat dan memperbanyak doa serta zikir, Karena 

seharusnya mereka sadar bahwa tanpa Allah SWT 

manusia tidak bisa apa-apa, akan tetapi masih banyak 

masyarakat yang belum sadar akan hal itu sehingga 

mereka masih biasa saja saat meninggalkan ibadah. 

Implementasi nilai tauhid di desa sukarami belum 

seutuhnya terlaksanakan atau belum terlaksanakan 

dengan baik.
61

 

2. Implementasi Nilai ‘Adl (keadilan)   

Konteks keadilan ini merupakan ciri khas 

perekonomian, keadilan ini sudah ada dari zaman 

Rasullulah SAW. Konteks keadilan ini diartikan sebagai 

suatu keadaan dimana ada kesamaan hukum, kesamaan 

kompensasi, keseimbangan dalam aktivitas pertanian. 

                                                           
61

 Wawancara di Desa Sukarami, Oktober 2022 



 
 

51 
 

Keadilan adalah sifat bijaksana dengan memberikan 

orang lain hak seperti bagaimana mestinya, sehingga 

semua pihak memiliki kesempatan yang sama.
62

 

Implementasi nilai ‘Adl pada tengkulak jagung 

dapat dilihat dari bagaimana dia menyikapi pada saat ada 

kendala dalam pengembalian pinjaman modal dari petani 

jagung yang disebabkan oleh kegagalan panen. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan bapak Aprianto, 

dia mengatakan “bahwa petani tidak harus 

mengembalikan hasil panennya pada saat selesai panen 

jika hasil panennya sangat tidak memadai, karena kasihan 

juga jika di paksakan”.
63

 Dalam hal ini Tengkulak tidak 

adil jika memaksanakan petani untuk mengembalikan 

pinjaman modal padahal sudah tahu kalau tingkat panen 

petani tidak memadai. 

Implementasi nilai ‘Adl pada petani jagung 

selanjutnya yaitu dapat dilihat dari ketentuan harga 

jagung, berdasarkan hasil wawancara di Desa Sukarami 

dengan Winda, Diwi, dan Parisal, mereka mengatakan 

“bahwa harga jagung tidak ditentukan berdasarkan 

kualitas jagung, mereka mengatakan bahwa jagung akan 

di terima jika tingkat kekeringan jagung sudah memenuhi 
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syarat, untuk jagung dengan kualitas yang kurang bagus, 

seperti ada jagung yang hitam karena cuaca buruk itu 

tidak akan di terima oleh tengkulak, sebelum mengecek 

tingakat kekeringan ditanyakan dulu berapa harga beli 

jagung”. 
64

 dalam hal ini implementasi nilai keadilan 

sudah diterapkan, namun masih belum terlalu baik 

penerapannya, karena dengan tidak menentukan harga 

berdasarkan kualitas, maka petani yang kualitas 

jagungnya bagus akan merasa tidak nyaman jika harga 

jual jagungnya sama dengan kualitas jagung yang kurang 

bagus. Akan tetapi jika ada jagung yang rusak tengkulak 

tidak bisa membelinya.  

Implementasi nilai Adl’ lainya yaitu dalam 

perbedaan membeli hasil panen jagung, berdasarkan hasil 

wawancara dengan petani jagung di Desa Sukarami 

mereka mengatakan ada perbedaan dalam pembelian 

hasil panen jagung antar tengkulak, salah satunya 

perbedaan harga, tingkat kekeringan dalam membeli 

jagung dan ada tengkulak yang menjemput hasil panen di 

tempat petani, ada juga tengkulak yang menyuruh untuk 

mengantarkan hasil panennya ke tempat tengkulaknya 

langsung, ada tengkulak yang membeli jagung yang 

belum di jemur atau di keringkan tetapi tingkat harga nya 

berbeda. Adapula perbedaan harga, dalam hal ini 
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biasanya yang menyebabkan perbedaan yaitu adanya 

tunjangan lain dalam pembelian jagung oleh tengkulak, 

ada tengkulak yang menyediakan karung untuk jagung 

tapi harga jual jagungnya di kurangi.
65

 

Implementasi nilai Adl’ berdasarkan hasil 

wawancara dapat disimpulkan bahwa penerapannya 

sudah ada, karena dalam hal menyikapi keterhambatan 

pengembalian peminjaman modal dari petani tengkulak 

mampu untuk bersikap baik, untuk kriteria pembelian 

jagung tingkat kekeringanya sama, dan untuk jagung 

yang kualitasnya tidak bagus tidak di beli oleh tengkulak. 

Namun dalam tingkat harga terkadang ada perbedaan 

yang membuat hal tersebut tidak adil untuk petani yang 

mendapat harga lebih rendah dari petani lain. meskipun 

Dalam perbedaan harga ada ketentuan lain dengan 

menyediakan karung tapi harga jual jagung di kurangi.
66

 

3. Implementasi Nilai Nubuwwah (kenabian) 

Nilai universal Nubuwwah adalah nilai ekonomi 

yang meneladani prilaku dan ucapan Nabi Muhammad 

SAW, dimana prilaku dan ucapan tersebut sebagai model 

paling baik untuk pedoman kehidupan manusia. Sifat-

sifat nabi tersebut dirangkum menjadi empat sifat pokok 

dalam menjalani kehidupan, yang pertama adalah sidiq 
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yaitu berprilaku benar dan jujur, kedua adalah amanah 

yaitu melaksanakan melaksankan tanggung jawab dan 

dapat dipercaya atau memiliki kredibilitas tinggi, yang 

ketiga adalah fathonah atau memiliki kecerdasan, 

berilmu dan juga bijaksana dalam bertindak, yang 

terakhir adalah tabligh atau memiliki sikap komunikatif 

terutama dalam berniaga.
67

 

Implementasi nilai nubuwwah dari tengkulak 

dalam hal jenis pinjaman modal kepada petani jagung 

bukan hanya uang saja tetapi ada yang lainya juga, 

berdasarkan hasil wawancara dengan bapak Aprianto 

selaku tengkulak di Desa Sukarami, dia mengatakan 

“tidak, biasanya ada juga yang meminjam modal lainya 

seperti bibit jagung, pupuk, dan pestisida”. Implementasi  

nilai nubuwwah lainya yaitu dalam penentuan harga beli 

jagung, berdasarkan hasil wawancara di Desa Sukarami 

dengan tengkulak jagung, aprianto mengatakan “biasanya 

kami menentukan harga beli jagung berdasarkan tingkat 

harga pasaran yang ada, bisa berdasarkan tingkat harga 

dari tempat penyaluran jagung, dan seberapa besar 

permintaan akan jagung ini”.
68

  

Implementasi nilai nubuwwah dalam hal 

Kejujuran, sebagian dari mereka selalu berusaha 
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menerapkan nilai kejujuran meskipun terkadang pernah 

ada yang tidak jujur, tetapi mereka selalu berusaha 

menerapkan nilai kejujuran. Dari wawancara dengan  15 

narasumber petani jagung mereka mengatakan “bahwa 

mereka selalu berusaha untuk menerapkan nilai 

kejujuran, karena jika sekali saja mereka melakukan 

kecurangan maka orang akan sulit untuk percaya dengan 

mereka terlebih lagi tengkulak tidak akan mau lagi 

membeli hasil panen jagung mereka”. Meskipun Ada 

beberapa petani yang mengatakan bahwa mereka pernah 

tidak jujur akan kualitas jagung yang mereka jual, tetapi 

setelahnya mereka berusaha untuk menerapkan nilai 

kejujuran lagi. 
69

 

Implementasi nilai nubuwwah lainya dalam 

keperluan saat akan memulai usaha tani jagung, 

berdasarkan hasil wawancara di Desa Sukarami dengan 

15 narasumber dari petani jagung mereka mengatakan 

bahwa yang diperlukan saat akan memulai usaha tani 

jagung yaitu niat, karena jika ada keinginan niatnya 

kurang ditekankan maka usaha tersebut hanya akan 

menjadi angan-angan saja, keperluan lainya adalah 

modal, lahan, dan tenaga kerja.
70
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Implementasi nilai nubuwwah dalam hal menjual 

hasil panen jagung, berdasarkan hasil wawancara di Desa 

Sukarami, dengan Yanti, Winda, Riswanto, Risnawati 

mereka mengatakan “bahwa mereka tidak selalu menjual 

hasil panennya ke tengkulak tempat mereka berhutang, 

karena harga yang di tawarkan oleh tengkulak lainya 

lebih tinggi”.
71

 Wawancara dengan Minasia, Runisti, 

Misna, Adisma, Diwi, Parisal, Mira, Desi, Liasmawati, 

Dan Suryadi, mereka mengatakan “bahwa mereka 

menjual hasil panennya ke tengkulak tempat mereka 

berhutang, karena tidak enak dengan tengkulak tempat 

mereka berhutang jika menjualkan hasil panen ketempat 

lain dan kalau ingin meminjam modal lagi jadi enggak 

sungkan jika bisa bertanggung jawab dengan menjual 

hasil panen ke tengkulak tempat berhutang”.
72

 

Implementasi nilai nubuwwah lainya yaitu dalam 

hal menampung hasil panen, berdasarkan hasil 

wawancara di Desa Sukarami dengan 15 narasumber 

petani jagung, mereka mengatakan bahwa mereka tidak 

menampung hasil panen jagung, meskipun harga jual 

jagung rendah, karena mereka mengatakan bahwa tidak 

ada penampungan untuk menampung jagung, kualitas 

jagung akan menjadi kurang bagus, dan hasil dari 
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penjualan jagung juga ingin di gunakan untuk keperluan 

sehari-hari. implementasi nilai nubuwwah lainnya yaitu 

sistem pemasaran hasil usaha tani jagung, dari hasil 

wawancara di Desa Sukarami, dengan 15 narasumber 

petani jagung, mereka mengatakan bahwa untuk 

pemasaran jagung mereka langsung menghubungi, atau 

datang langsung ketempat tengkulak dengan membawa 

sampel jagung yang sudah di keringkan untuk mengecek 

apakah jagung sudah bisa di jual atau belum, serta 

menanyakan harga jagung ke tengkulak.
73

 

Berdasarakan hasil wawancara di Desa Sukarami 

dapat disimpulkan bahwa implementasi Nilai Nubuwwah 

sudah diterapkan, dalam hal ini tengkulak sudah 

menerapkan sifat siddiq (benar) dalam mementukan 

harga dan fathanah (kebijaksaan) dengan memberikan 

pinjaman modal kepada petani jagung. dan petani jagung 

juga sudah menerapkan sifat siddiq (kejujuran), sifat 

Fathanah, petani jagung sudah cerdas dan dapat 

dikatakan profesional dalam menentukan hal apa yang 

saja yang diperlukan pada saat akan memulai usaha tani 

jagung, tidak menampung hasil panen, serta dalam sifat 

amanah (dapat dipercaya) petani di Desa Sukarami juga 
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sudah menerapkan, meskipun ada sebagian dari petani 

jagung yang tidak amanah.
74

 

4. Implementasi Nilai Khilafah (pemerintahan/ 

pemimpin) 

Sebagai perwujudan sikap khilafah ini, para 

petani sejatinya harus menjadi pemimpin untuk dirinya 

sendiri, dengan menampilkan sikap tanggung jawab, 

sikap sopan santun terhadap tetangga, dan sikap saling 

menghormati petani lainya. sikap-sikap baik tersebut 

kemudian menjadi bersahaja layaknya seorang 

pemimpin. Selain itu khilafah juga merujuk pada ketaan 

terhadap peraturann yang ada baik peraturan undang-

undang yang berlaku maupun hukum syariat.
75

 

Implementasi nilai Khilafah pada petani jagung 

yang dilihat dari pengalaman dalam bertani jagung, 

berdasarkan hasil wawancara, di desa sukarami dengan 

Minasia, Runisti, Misna, Yanti, Winda, Adisma, Diwi, 

Parisal, Mirah, Mamu, Risnawati, Desi, Liasmawati, 

Riswanti, Dan Suryadi, mereka mengatakan bahwa dalam 

bertani harus sabar dan harus meyakinkan diri sendiri 

bahwa harus bertahan meskipun banyak cobaan yang 

datang, karena dari pengalaman mereka bertani jagung 

banyak sekali rintangan, mulai dari harga bibit mahal, 
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harga pupuk mahal, pupuk langkah, harga jual jagung 

turun, tumbuhan jagung tidak bagus karena ada hama 

yang menyerang, cuaca yang tidak bagus dan hasil panen 

yang tidak memadai.
76

  

Implementasi nilai khilafah lainya yaitu menjaga, 

menghormati, dan menghargai antar sesama petani, 

dalam hal ini kita sebagai pemimpin diri sendiri harus 

berusaha dan mampu untuk melakukan hal tersebut 

karena Allah sangat menganjurkan untuk saling menjaga 

nilai bermuamalah, berdasarkan hasil wawancara di Desa 

Sukarami masyarakat di sana menerapkanya  sikap saling 

menghormati dengan menjaga silaturahmi dan saling 

menghargai antar sesama petani jagung. Implementasi 

nilai khilafah lainya dalam cara menyikapi permasalahan 

yang ada pada usaha tani jagung, berdasarkan hasil 

wawancara petani jagung mengondisikan diri untuk 

menyikapi permasalahan dengan mencari solusi untuk 

setiap masalah dan selalu berusaha untuk sabar.
77

 

Implementasi nilai dasar khilafah pada tengkulak 

jagung di Desa Sukarami ditandai dengan sikap ingin 

membantu antar sesama dan penetapan harga jagung 

sesuai dengan ketetapan yang sesuai dengan harga 
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pasaran.
78

 Dengan memiliki sikap tersebut mencerminkan 

bahwa dirinya mampu memimpin diri sendiri untuk 

berbuat kebaikan. Karena Allah sangat menganjurkan 

untuk selalu berbuat baik. 

Penerapan nilai Khilafah pada petani jagung 

mereka praktikan pada diri mereka sendiri bahwa seorang 

yang ingin berusaha harus memiliki jiwa kepemimpinan 

yang baik, ditandai dengan bersikap untuk sabar dalam 

menyikapi masalah yang ada meskipun dalam 

pengalaman bertaninya sudah banyak sekali kesulitan 

yang dihadapi, disiplin terhadap waktu, kapan mereka 

harus menghubungi tengkulak untuk menjual jagung 

yang sudah kering, dan beberapa dari mereka juga taat 

beribadah meskipun tidak semuanya mengatakan bahwa 

mereka taat melaksanakan shalat. 
79

 

5. Implementasi Ma’ad (hasil) 

Yang dimaksud dengan ma’ad dalam islam 

adalah kembali kepada sang kholik yaitu Allah SWT. 

Dalam sudut pandang ekonomi, ma’ad adalah berorentasi 

pada hasil atau keuntungan, dimana mengambil 

keuntungan disetiap aktivitas niaga hukumnya adalah 

boleh. Keuntungan adalah hal yang wajar agar roda 

perekonomian terus berputar, tapi islam membatasi 
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dalam mengambil keuntungan yang secukupnya tidak 

berlebihan.
80

 

Implementasi nilai ma’ad oleh tengkulak, dalam 

hal tujuannya memberikan pinjaman modal kepada petani 

jagung, berdasarkan hasil wawancara dengan tengkulak 

jagung, tujuan dari peminjaman modal yaitu supaya 

petani jagung menjual hasil panennya kepada tengkulak, 

sehingga tengkulak memperoleh pemasuk barang dan dan 

mendapatkan keuntungan dari penjualan hasil panen oleh 

petani jagung tersebut. Implementasi nilai ma’ad lainya 

yaitu peminjam modal harus menjual hasil panennya 

kepada tengkulak tempat berhutang, Karena tengkulak 

memperoleh keuntungan dari sanalah.
81

 

Implementasi nilai ma’ad pada petani jagung, 

berdasarkan hasil wawancara dengan Minasia, Runisti, 

Misna, Yanti, Winda, Adisma, Diwi, Parisal, Mira, 

Mamu, Risnawati, Desi, Liasmawati, Riswanto, dan 

Suryadi, mengenai harapan saat akan memulai usaha tani 

jagung mereka mengatakan untuk memproleh 

keuntungan dan hasil yang maksimal, sehingga dapat 

memenuhi kebutuhan hidup.
82
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Implementasi nilai ma’ad selanjutnya Masalah 

yang di hadapi dalam menjalankan usaha tani, 

berdasarkan hasil wawancara dengan petani jagung di 

Desa Sukarami banyak masalah yang dihadapi dalam 

menjalankan usaha tani jagung, mulai  dari masalah tidak 

adanya modal untuk menjalankan usaha tani jagung, 

masalah dengan tingkat perkembangan tubuhan jagung, 

masalah harga pupuk mahal, adanya hama di tumbuhan 

jagung, pupuk langkah, pestisida mahal, masalah 

kekurangan biaya dalam perawatan jagung dan banyak 

permasalahan lainya.
83

 

implementasi nilai ma’ad selanjutnya yaitu 

keningkatan pendapatan dan memenuhi ekonomi kelurga, 

berdasarkan hasil wawancara di Desa Sukarami dalam 

usaha tani jagung pendapatan akan meningkat jika harga 

jual barang lagi naik dan harga peralatan dan 

perlengkapan dalam usaha tani jagung rendah atau 

terjangkau. Dan dalam memenuhi ekonomi keluarga 

sudah sangat membantu.
84

 

Berdasarkan hasil wawancara di Desa Sukarami 

mengenai Implementasi Nilai Ma’ad, di Desa Sukarami 

sudah diterapkan. Nilai ma’ad Yang diterapkan oleh 

tengkulak jagung dengan mengambil keuntungan dari 
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peminjaman modal kepada tengkulak, keuntungan yang 

di ambil tidak berlebihan, hanya dengan petani menjual 

hasil panennya ke tengkulak itu sudah menguntungkan 

bagi tengkulak. Penerapan nilai ma’ad pada petani 

jagung dengan mengambil keuntungan dari hasil usaha 

tani jagung.
85

 

B. Tingkat kesejahteraan masyarakat Desa Sukarami dalam 

pandangan ekonomi islam 

Islam menganjurkan umatnya untuk memproduksi 

serta berperan dalam berbagai bentuk aktivitas ekonomi, 

mulai dari pertanian, perkebunan, perikanan, perindustrian, 

dan perdagangan. Islam memberkati pekerjaan dunia ini dan 

menjadikannya bagian dari ibadah dan jihad, jika dapat 

bersikap konsisten terhadap peraturan Allah, niatnya suci, 

dan tidak melupakan-Nya. Dengan bekerja manusia mampu 

melaksanakan tugas kekhilafahannya, serta dengan bekerja 

individu mampu memenuhi kebutuhan hidupnya, mencukupi 

kebutuhan keluarga, dan berbuat baik kepada tetangganya.
86

 

Terwujudnya kesejahteraan dan meningkatnya 

kehidupan yang layak bagi kaum muslim merupakan 

kewajiban syar’i, yang jika disertai ketulusan niat akan naik 

pada tingkatan ibadah. Terealisasinya pengembangan 

ekonomi di dalam islam adalah dengan keterpaduan antara 
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upaya individu dan upaya pemerintah. Dimana peran 

individu sebagai asas dan peran pemerintah sebagai 

pelengkap.
87

 

Dari hasil wawancara dan observasi di Desa 

Sukarami terhadap masyarakat yang berprofesi sebagai 

petani jagung penulis akan membahas tingkat kesejahteraan 

masyarakat di desa Sukarami. Dalam islam terdapat beberapa 

indikator diantaranya adalah sebagai berikut: 

1. Menyembah tuhan (pemilik) ka’bah 

Indikator ini merupakan presentasi dari 

pembangunan mental, yang mana setiap kebutuhan akan 

terpenuhi jika kita melakukanya dengan tujuan ibadah 

kepada-Nya. Hal ini menunjukan bahwa jika seluruh 

indikator kesejahteraan yang berpijak pada aspek materi 

telah terpenuhi, hal itu tidak menjamin bahwa pemiliknya 

akan mengalami kebahagiaan, kita sering mendengar jika 

ada orang yang memiliki rumah mewah, kendaraan 

banyak, harta yang melimpah namun hatinya selalu 

gelisah dan tidak pernah tenang bahkan tidak sedikit yang 

mengakhiri hidupnya dengan bunuh diri, padahal seluruh 

kebutuhan materinya telah terpenuhi. Karena itulah 

ketergantungan manusia kepada Tuhannya yang di 

aplikasikan dalam penghambaan (ibadah) kepada-Nya 
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secara Iklas merupakan indikator utama kesejahteraan 

(kebahagiaan yang hakiki).
88

 

Dilihat dari keagamaan masyarakat di Desa 

Sukarami 100% agama Islam. akan tetapi untuk 

pelaksanaan kewajibannya terhadap Tuhan belum di 

laksanakan sepenuhnya, contohnya saja dalam ibadah 

shalat, masih banyak masyarakat yang mengabaikan 

shalat. Meskipun ada masyarakat yang melaksanakan 

ibadah shalat, mereka belum sepenuhnya melaksankan 

keseluruhan ibadah shalat, contonya saja ada yang hanya 

mengerjakan ibadah sholat magrib dan subuh, terkadang 

tidak sholat sama sekali dan ada yang hanya mengerjakan 

ibadah sholat juma’at bagi yang laki-laki.
89

 

2. Menghilangkan lapar atau terpenuhinya kebutuhan 

konsumsi. 

Dalam ekonomi Islam terpenuhinya kebutuhan 

konsumsi manusia yang merupakan salah satu indikator 

kesejahteraan hendaknya bersifat secukupnya (hanya 

untuk menghilangkan rasa lapar) dan tidak boleh 

berlebih-lebihan apalagi sampai melakukan penimbunan 

demi mengeruk kekayaan yang dilarang oleh agama.
90
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Dilihat dari pendapatan masyarakat di Desa 

Sukarami diketahui bahwa setiap pendapatan bersih yang 

diperoleh dari masing-masing petani berbeda-beda sesuai 

dengan luas lahan, banyaknya hasil panen, dan tingkat 

harga jagung. Dengan pendapatan yang di terima 

masyarakat yang memiliki usaha tani jagung di gunakan 

untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari, selain itu juga 

digunakan untuk meningkatkan taraf pendapatan 

keluarga, seperti indikator kesejahteraan menurut islam 

yaitu menghilangkan lapar, manusia dituntut di dunia 

untuk mencari rizki guna untuk memenuhi kebutuhan 

hidup. Dengan mempunyai penghasilan yang tetap, 

pakaian yang layak serta makan sehari tiga kali 

masyarakat di Desa Sukarami telah memenuhi kebutuhan 

primer dan kebutuhan pokoknya. Semua penghasilan 

yang diperoleh dari usaha tani jagung telah digunakan 

sesuai dengan kebutuhan hidup, tidak berlebih-lebihan, 

dan tidak terdapat unsur lain seperti menimbun harta.
91

 

3. Menghilangkan rasa takut  

Yang mana pada indikator ini merupakan 

representasi dari terciptanya rasa nyaman, aman, dan 

damai. Jika berbagai macam kriminalitas seperti 

perampokan, pemerkosaan, pembunuhan, pencurian, dan 

kejahatan-kejahatan lainya banyak terjadi di tengah 

                                                           
91

 Wawancara dan observasi di Desa Suka Rami, oktober 2022 



 
 

67 
 

masyarakat , hal itu menunjukan bahwa masyarakat tidak 

mendapatkan ketenangan, kenyamanan dan kedamaian 

dalam kehidupan atau dengan kata lain masyarakat belum 

mendapatkan kesejahteraan.
92

 

Membuat suasana menjadi aman, nyaman, dan 

damai adalah bagian Dari indikator sejahtera. Di Desa 

Sukarami semua masyarakat hidup tentram dan nyaman 

tanpa ada gangguan dari hal lain. semua masyarakat 

menghargai setiap masyarakat lainya, tidak mengusik 

ketenangan masyarakat lainya, serta saling membantu di 

saat ada yang sedang tertimpa musibah atau dalam 

kondisi yang sulit, sehingga terciptanya kerukunan antar 

masyarakat, dengan kehidupan yang rukun maka suasana 

akan menjadi aman, nyaman dan damai. Tetapi untuk 

rasa aman di desa Suka Rami masih belum sepenuhnya 

tercipta, karena masih ada kasus pencurian yang terjadi di 

Desa Suka Rami.
93

 

Dari indikator kesejahteraan masyarakat menurut 

islam yaitu menyembah Tuhan (pemilik ka’bah), 

menghilangkan lapar, dan menghilangkan rasa takut. 

Masyarakat di Desa Sukarami masuk kedalam indikator 

menghilangkan rasa lapar. Untuk menghilangkan rasa takut 

di Desa Sukarami sepenuhnya belum terwujud. Untuk 

                                                           
92

 Sodiq, Amirus. “konsep kesejahteraan dalam islam”, Jurnal 
Ekonomi Syariah, Vol.3, No.2, Desember 2015, STAIN Kudus. 

93
 Wawancara dan observasi di Desa Suka Rami, Oktober 2022 



 
 

68 
 

indikator kesejahteraan menyembah Tuhan, seperti Dalam 

pelaksanaan ibadah masyarakat masih suka mengabaikannya 

baik sholat wajib, sholat sunah, infaq, dan shadaqah. Jadi Di 

Desa Suka Rami dapat dikatakan belum sejahtera, karena 

dilihat dari indikator di atas, masih banyak kekurangan yang 

belum tercipta di desa Suka Rami. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan pembahasan yang di uraikan pada bab-

bab sebelumnya, maka hasil penelitian dapat disimpulkan 

sebagai berikut: 

1. Ilmu ekonomi islam merupakan ilmu sosial sekaligus 

ilmu agama yang tentu saja tidak bebas dari norma dan 

nilai-nilai moral. Karena nilai moral merupakan aspek 

normatif yang integral dan harus dimasukan dalam 

analisis fenomena ekonomi serta dalam teknik dalam 

mengambil keputusan yang berdasarkan syariah. Dalam 

penomena Implementasi nilai universal ekonomi islam 

pada petani jagung di Desa Sukarami dari hasil 

wawancara yang telah dilakukan yaitu bahwa belum 

sepenuhnya pentani jagung menerapkan nilai-nilai 

universal ekonomi islam. meskipun dalam aktivitas 

muamalahnya sudah dapat di terapkan dengan baik, akan 

tetapi dalam ibadahnya masih sangat rendah 

penerapannya, walaupun mereka sebagai umat muslim 

mengetahui aturan-aturan yang diperbolehkan dan yang 

dilarang dalam transaksi kegiatan bertaninya. Nilai 

universal ekonomi islam yang cukup baik yang telah di 

terapkan petani jagung adalah nilai Adl’, khilafah, dan 

ma’ad. Untuk nilai tauhid dan nubuwwah belum 
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sepenuhnya di terapkan. Nilai ekonomi dalam usaha tani 

jagung di Desa Sukarami Kecamatan Kedurang Ilir 

Kabupaten Bengkulu Selatan dapat dilihat bahwa usaha 

tani jagung dijadikan sebagai sumber pendapatan dan 

penghasilan para petani jagung, serta meningkatkan 

kualitas ekonomi petani jagung. 

2. Ekonomi islam mempunyai tujuan untuk memberikan 

keselarasan bagi kehidupan di dunia. Nilai islam bukan 

semata-mata hanya untuk kehidupan muslim saja, tetapi 

seluruh mahluk hidup dimuka bumi. Esensi proses 

ekonomi islam adalah pemenuhan kebutuhan manusia 

yang berlandaskan syari’ah agar mencapai kesejahteraan 

duniawi sekaligus kebahagian ukrhrowi (falah). Dalam 

Usaha tani jagung di Desa Sukarami secara garis besar 

dapat meningkatkan kesejahteraan masyarakat karena 

permintaan akan hasil jagung ini cukup besar sehingga 

harga jual jagung juga cukup tinggi. Namun dalam 

penelitian ini masyarakat di Desa Sukarami dapat di 

katakan belum sejahtera dimana dalam penelitian ini 

pada indikator kesejahteraan masyarakat menurut islam 

dalam menyebah Tuhan (pemilik ka’bah) belum 

terpenuhi, dan untuk menghilangkan rasa takut masih 

belum terwujud sepenuhnya, memang dalam indikator 

kesejahteraan menghilangkan rasa lapar sudah terpenuhi, 
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namun karena semua indikator belum terpenuhi makanya 

belum dapat di katakan sejahtera. 

B. Saran 

Adapun saran yang dapat diajukan berdasarkan hasil 

penelitian ini yaitu Dalam Penerapan nilai ekonomi islam 

pada usaha tani jagung di Desa Sukarami cukup baik, oleh 

karena itu harus ditingkatkan karena penerapan usaha tani 

jagung termasuk dalam klasifikasi cukup tinggi dan 

menjanjikan peningkatan ekonomi yang membutuhkan 

perhatian tinggi, sehingga dengan adanya penerapan usaha 

tani jagung yang maksimal maka mampu meningkatkan 

produktivitas jagung, serta dapat mencapai tingkat 

kesejahteraan yang lebih tinggi. 

  



 

 
 

DAFTAR PUSTAKA 

A. A Muhammad dan Adiwarman A karim. Sistem, prinsip dan 

tujuan ekonomi islam. Bandung: Pustaka sejati. 1999. 

Abdullah Boedi & Saebani Beni Ahmad. metode penelitian 

ekonomi islam muamalah. Bandung : CV Pustaka Setia. 

2014. 

Abdur Rohman. Ekonomi Al-Ghazali, Mnelusuri konsep 

ekonomi islam dalam Ihya’ Ulum Al-Din. Surabaya: Bina 

Ilmu. 2010. 

Abkim, Idvit I.  “Analisis Program Pemberdayaan Ekonomi 

Petani Dalam Mengingkatkan Kesejahteraan Masyarakat 

Menurut Perspektif Ekonomi Islam”Lampung : Skripsi 

Sarjana, Universitas Islam Negeri Raden Intan, 2019. 

Adinugraha Hendri H. “Norma dan nilai dalam ilmu ekonomi 

islam”, Media ekonomi dan teknologi informasi, Vol.21, 

No.1, Maret 2013. 

Fahmi Nurul. “norma dan nilai dalam ekonomi islam”, Jurnal 

studi Islam, Vol.11, No.1, April 2019. 

Fauzia, Ika Y & Abdul Kadir Riyadi. prinsip dasar ekonomi islam 

perspektif maqashid al-syariah. Jakarta : Kencana 

prenadamedia Group. 2014. 

Hasan Aedy. Indahnya ekonomi islam. Bandung: Alfabeta. 2002. 

Huda Nurul. Ekonomi Makro Islam pendekatan teoritis. Jakarta : 

kencana prenada media Group. 2008. 

Ichwan, Ridho M. Kamus Istilah pengembangan wilayah. Jakarta: 

Badan pengembangan Infrastruktur wilayah kementerian 

pekerjaan umum dan perumahan rakyat. 2016. 

Idri dan Rohaizan Baru. “The principles of Islamic economics and 
their implementation in Indonesia”, International Journal 
Of Academic Research in business and social sciences, 
Vol.7, No.4, 2017. 



 

 
 

Idri. Hadis Ekonomi, ekonomi dalam perspektif hadis ekonomi 

edisi pertama. Jakarta: Prenadamedia Group. 2015. 

Jaribah IbnuAhmad al-Haritsi. Fiqih ekonomi Umar Bin al-

khathab, (terj). Jakarta: Khalifa. 2006. 

Karim Adiwarman A. Ekonomi Islam Kajian kontemporer. 

Jakarta: Gema Insani Press. 2003. 

Karim Adiwarman A. Ekonomi Makro Islam, Edisi ketiga. 

Jakarta: RajaGrafindo Persada. 2015. 

Karim Adiwarman A. Ekonomi Mikro Islam, Edisi kelima. 

Jakarta: Rajawali pers. 2015. 

Kartasasmita, Ginandjar. pemberdayaan masyarakat. konsep 

pembangunan yang berakar pada masyarakat. Bandung : 

Alfabeta. 2013. 

Liem, Lukiswara, et.al. Kamus Istilah Pertanian. Jakarta : pusat 

Pembinaan dan pengembangan bahasa departemen 

pendidikan dan kebudayaan. 1981. 

Machmud Amir. Perekonomian Indonesia. Jakarta: Erlangga. 

2016. 

Mukti Titania. “Analisis Implementasi Nilai dasar Ekonomi Islam 

Pada Kinerja Pedagang Pasar Tradisional”, Jurnal 

Ekonomi dan Ilmu Sosial, No.1, Vol.7, Februari 2022, 

Universitas Islam Indonesia, Yogyakarta. 

Nasution Mustafa E, et.al. Pengenalan eksklusif Ekonomi Islam. 

Depok: Kencana. 2017. 

Rozalinda. Fiqih ekonomi syariah: prinsip dan implementasinya 

pada sektor keuangan syariah. Jakarta: Rajawali Pers. 

2017. 

Saeri, moh. Usaha tani dan analisisnya. Jawa Timur : Universitas 

Wisnuwardhana Malang Press. 2018. 

Sari, Dismika M. “analisis program pemberdayaan ekonomi 

petani dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat 

menurut perspektif ekonomi islam.” Bengkulu : Institut 

Agama Islam Negeri (IAIN) Bengkulu. 2021. 



 

 
 

Singarimbun Masri dan Effendi Sopian. Metode Penelitian 

Survai. Jakarta: LP3ES. 1989. 

SKD, wirdatun N. “kontribusi usaha tani padi dalam 

meningkatkan kesejahteraan ekonomi masyarakat (studi 

kasus desa terutung megara bakhu kecamatan lawe sumur 

kabupaten aseh tenggara aceh).” Medan: Universitas 

Islam Negeri Sumatera Utara, 2017. 

Sodiq, Amirus. “ konsep kesejahteraan dalam Islam,” Jurnal 

Ekonomi syariah, Vol.03, No.02, Desember 2015, STAIN 

Kudus. 

Suardi, Didi. “Makna kesejahteraan dalam sudut pandang 

ekonomi Islam,” jurnal pemikiran dan pengembangan 

perbankan syariah, Vol.6, No. 2, Februari 2021, Sekolah 

Tinggi Ekonomi Syariah Islamic Village Tangerang 

Banten. 

Subandi. Ekonomi Pembangunan. Bandung : Alfabeta. 2014. 

Tohirin. metode penelitian kualitatif dalam pendidikan dan 

bimbingan konseling. Jakarta : PT Rajagarfindo Persada, 

2012. 

W Poespoprodjo. Filsafat Moral: kesusilaan dalam teori dan 

praktek. Bandung: Remadja Karya. 1986. 

Yusuf Qardhawi. Norma dan Nilai Ekonomi Islam. Jakarta: 

Gema Insani Press. 1997. 

Zakiah Darajat. Dasar-dasar Agama Islam. Jakarta: Bulan 

Bintang. 1984. 



 

 
 

 

 

L 

A 

M 

P 

I 

R 

A 

N  



 

 
 

 

  



 

 
 

 

  



 

 
 

 

  



 

 
 

 
 



 

 
 

 

  



 

 
 

 

  



 

 
 

 



 

 
 

 

  



 

 
 

 

  



 

 
 

 

  



 

 
 

 

  



 

 
 

HASIL WAWANCARA 

 

IMPLEMENTASI NILAI UNIVERSAL EKONOMI ISLAM DALAM 

USAHA TANI JAGUNG UNTUK MENINGKATKAN 

KESEJAHTERAAN MASYARAKAT 

(Studi Kasus Desa Sukarami Kecamatan Kedurang Ilir Kabupaten 

Bengkulu Selatan) 

 

INFORMAN 1 

A. DATA INFORMAN 

Nama  : Aprian 

Umur  : 48 Tahun 

Jenis kelamin : laki-laki 

Pekerjaan  : Tengkulak 

B. HASIL DAFTAR PERTANYAAN WAWANCARA 

TENGKULAK/TOKE 

1. Apakah anda memberikan pinjaman modal berupa uang saja kepada 

petani jagung? 

tidak, biasanya ada juga yang meminjam modal lain nya seperti, 

bibit jagung, pupuk, dan pestisida. 

2. Apakah anda memberikan pinjaman kepada petani jagung dengan 

ikhlas dan suka rela tanpa ada paksaan? 

Iya, saya meminjamkan modal dengan ikhlas tanpa ada paksaan dari 

pihak manapun. 

3. Apa tujuan bapak/ibu memberikan pinjaman modal kepada petani 

jagung? 

Karena ingin membantu masyarakat yang kekuraangan modal, 

supaya mereka dapat menjalankan usahanya, serta ingin 

memperoleh keuntungan dalam menambah pemasok jagung. 

4. Apakah peminjam modal harus mengembalikan pinjamannya pada 

saat selesai panen? 

Iya harus, Sesuai dengan kesepakatan awal, jika perjanjian di awal 

pengembalian hutang modal harus di kembalikan setelah panen 

maka harus di tepati. 

5. Apakah peminjam modal harus mengembalikan semua jumlah 

pinjamannya, meskipun hasil panen tidak memadai? 

Tidak harus, Jika hasil panen memang sangat tidak memadai, petani 

boleh mengembalikan sebagian dari pinjamanya terlebioh dahulu 

dan sisahnya bisa di kembalikan di kemudian hari. Dengan catatan 

secepatnya di kembalikan. Karena jika saya paksakan untuk petani 



 

 
 

mengembalikan pinjamannya pada saat selesai panen, jika hasil 

panenya tidak memadai kasihan juga. 

6. Apakah anda memberikan bunga pada pinjaman modal yang anda 

pinjamkan? 

tidak, karena tujuan memberikan pinjaman untuk membantu sesama 

dan memproleh keuntungan dengan mendapatkan pemasok jagung 

untuk saya. 

7. Apakah petani jagung yang meminjam modal harus menjual hasil 

panennya ketempat bapak/ibu? 

Iya, Karena dari sanalah keuntungan yang dapat kami peroleh. 

8. Bagaimana bapak/ibu menentukan harga beli jagung? 

Biasanya kami menentukan harga beli jagung berdasarkan tingkat 

harga pasaraan yang ada, bisa dari seberapa besar harga jagung dari 

tempat penyaluran jagung, dan seberapa besar permintaan akan 

jagung ini. 

9. Apakah ada kendala saat pengembalian modal dari petani yang 

meminjam modal? 

Ada, Kendalanya yaitu ada petani yang belum bisa membayar 

hutang modal, karena hasil panen yang kurang memadai, dan ada 

juga petani yang susah mengembalikan pinjamannya padahal hasil 

panennya cukup memadai. 

10. Apakah bapak/ibu melaksanakan ibadah sholah ditengah kegiatan 

usaha yang bapak/ibu lakukan? 

Tidak, karena tidak sempat.  



 

 
 

INFORMAN 2 

A. DATA INFORMAN 

Nama  : Minasia 

Umur  : 47 Tahun 

Jenis kelamin : Perempuan 

Pekerjaan  : Petani 

B. HASIL DAFTAR PERTANYAAN WAWANCARA PETANI 

JAGUNG 

1. Bagaimana pengalaman dalam bertani jagung? 

Dalam bertani jagung terkadang untung yang di perolah cukup 

besar, terkadang juga hasil panennya tidak memadai, dan juga 

terkadang harga jagung suka mengalami kenaikan dan penurunan 

yang tidak tentu. 

2. Sebagai petani jagung, apakah bapak/ibu selalu menerapkan nilai 

kejujuran? 

Saya selaku petani selalu berusaha untuk jujur dalam melakukan 

bisnis, karena sekali saja saya melakukan kecurangan maka orang 

yang membeli jagung saya tentunya tidak akan lagi mempercayai 

saya. 

3. Apakah bapak/ibu melaksanakan ibadah sholat di tengah sibuknya 

kegiatan bertani? 

Tidak 

4. Apa yang bapak/ibu pikirkan dan harapkan saat akan memulai 

usaha tani jagung? 

Tentunya yang diharapkan yaitu hasil panen yang memuaskan, atau 

memproleh keuntungan yang maksimal. 

5. Apa saja yang diperlukan saat akan memulai usaha tani jagung? 

Yang paling utama niatnya, lahan buat berusaha, dan juga modal 

yang di perlukan sebelum memulai usaha. 

6. Bagaimana cara anda menjaga, menghormati, dan menghargai antar 

sesama petani jagung? 

Untuk menjaga, menghormati, dan menghargai sesama petani 

jagung memang banyak sekali caranya, salah satunya dengan cara 

bersikap ramah tamah, jika dalam tawar-menawar harga jagung 

menggunakan bahasa dan tutur kata yang baik. 

7. Apa masalah yang dihadapi dalam menjalankan usaha tani jagung? 

Masalah pupuk yang mahal dan langkah, adanya hama di tumbuhan 

jagung yang dapat membuat pertumbuhan jagung terhambat, 

padahal biaya yang dimiliki tidak cukup. 

8. Bagaimana cara menyikapi permasalahan yang ada pada usaha tani 

bapak/ibu? 



 

 
 

Karena kekurangan biaya saya meminjam pupuk kepada tengkulak 

terlebih dahulu sebelum proses penanaman jagung, karena kalau 

sesudah menanam jagung tidak ada pupuk kan sayang tumbuhan 

jagungnya tidak akan terlalu bagus dan dengan membeli pestisida 

untuk menghilangkan hama. 

9. Apakah anda menjual hasil panen jagung hanya dengan satu 

tengkulak karena anda terlibat hutang modal? 

Iya, kami harus menjual hasil panen ke tempat kami meminjam 

modal, supaya jika ingin meminjam modal lagi dan mintak tolong 

lagi dapat di bantu. 

10. Apakah harga jual jagung ditentukan berdasarkan kualitas jagung? 

Tidak, untuk harga jagung harga jualnya sama. 

11. Apakah pengepul memiliki perbedaan dalam membeli hasil panen 

jagung? 

Ada, seperti perbedaan harga. 

12. Apakah bapak/ibu pernah menampung hasil panen saat harga turun? 

Tidak, karena meskipun harga jagung turun kebutuhan harus di 

penuhi dari hasil panen jagung. 

13. Bagaimana sistem pemasaran hasil usaha tani jagung? 

Untuk pemasarannya, kalau jagung sudah kering langsung hubungi 

tengkulak, maka tengkulak sendiri yang datang ketempat lokasi 

penjemuran jagung. 

14. Apa bapak/ibu merasa khawatir dan takut akan hasil yang 

diperoleh? 

Tentu saja, karena selain mengusahakan bertani jagung saya juga 

sering upahan untuk menambah pendapatan, selama pasca panen, 

dan pada saat itu saya terkadang suka lalai dalam merawat tanaman 

jagung saya, makanya saya takut kalau hasil panennya nanti tidak 

memadai. 

15. Apakah dengan usaha tani jagung dapat meningkatkan pendapatan 

dan memenuhi ekonomi keluarga? 

Iya, karena jika dapat merawat tanaman jagung dengan baik, dan 

cuaca juga mendukung pendapatan menjadi meningkat dan 

ekonomi keluarga dapat terpenuhi. 

16. Bagaimana nilai ekonomi yang ada pada usaha tani jagung? 

Bermanfaat sekali untuk mendapatkan penghasilan, supaya 

kebutuhan ekonomi terbantu. 

17. Apakah bapak/ibu mengeluarkan zakat, infaq, dan shodaqoh dari 

sebagian penghasilan yang diperoleh bapak/ibu? 

Saya mengeluarkan zakat setiap tahunnya, dan suka bersedekah 

meskipun tidak setiap saat saya lakukan, kalau untuk infaq saya 

jarang mengeluarkan. 



 

 
 

INFORMAN 3 

C. DATA INFORMAN 

Nama  : Runisti 

Umur  : 45 Tahun 

Jenis kelamin : Perempuan 

Pekerjaan  : Petani 

D. HASIL DAFTAR PERTANYAAN WAWANCARA PETANI 

JAGUNG 

1. Bagaimana pengalaman dalam bertani jagung? 

Saya sudah lama bertani jagung, tentunya banyak sekali pengalaman 

yang saya lewati, contohnya banyak kendala pada harga yang relatif 

suka tidak menentu, cuaca yang tidak mendukung, dan lainya. 

2. Sebagai petani jagung, apakah bapak/ibu selalu menerapkan nilai 

kejujuran? 

Masalah kejujuran para petani jagung di Desa Sukarami menurut 

saya cukup jujur, meskipun kadang-kadang ada beberapa petani 

jagung yang kurang jujur dengan barang dagangannya berupa jagung 

yang akan dijual baik itu dari kualitas jagung maupun harga, tetapi 

secara keseluruhan para petani jagung di Desa Sukarami cukup jujur. 

3. Apakah bapak/ibu melaksanakan ibadah sholat di tengah sibuknya 

kegiatan bertani? 

Iya, saya melaksanakan sholat meskipun di tengah sibuknya 

kegiatan bertani. Tapi terkadang masih ada bolongnya. 

4. Apa yang bapak/ibu pikirkan dan harapkan saat akan memulai usaha 

tani jagung? 

Tentunya yang dipikirkan bagaimana supaya usaha yang dijalankan 

dapat menghasilkan rezeki yang mencukupi kebutuhan. 

5. Apa saja yang diperlukan saat akan memulai usaha tani jagung? 

Yang diperlukan saat akan memulai usaha tani jagung ini ya, lahan, 

modal seperti, bibit, pupuk, dan pestisida. 

6. Bagaimana cara anda menjaga, menghormati, dan menghargai antar 

sesama petani jagung? 

Dengan cara bersikap ramah tamah, kalau ada sesama petani yang 

membutuhkan pertolongan dibantu dan jika lokasi lahan berdekatan 

dengan sesama petani jagung tidak mengusik lahannya. 

7. Apa masalah yang dihadapi dalam menjalankan usaha tani jagung? 

Masalahnya pada modal usaha apalagi saat harga kebutuhan untuk 

bertani harganya naik, sedangkan harga jual hasil panen jagung lagi 

rendah. 

8. Bagaimana cara menyikapi permasalahan yang ada pada usaha tani 

bapak/ibu? 



 

 
 

Saya meminjam modal dengan tengkulak sedangkan, Untuk masalah 

harga jual rendah dan harga kebutuhan bertani jagung naik, kami 

tidak bisa apa-apa, hanya bisa disikapi dengan sabar. 

9. Apakah anda menjual hasil panen jagung hanya dengan satu 

tengkulak karena anda terlibat hutang modal? 

Iya, karena menghargai tengkulak yang sudah meminjamkan modal 

kepada saya. 

10. Apakah harga jual jagung ditentukan berdasarkan kualitas jagung? 

Selama saya menjual hasil panen saya untuk harga jual jagung tidak 

di tentukan berdasarkan kualitas jagungnya, palingan klau 

kualitasnya buruk tidak di terima oleh tengkulak. 

11. Apakah pengepul memiliki perbedaan dalam membeli hasil panen 

jagung? 

Sebagian tengkulak memang terkadang ada perbedaan dalam 

membeli hasil panen jagung, misalnya untuk tingkat kekeringan 

jagung, ada yang menggunakan termometer untuk mengukur suhu 

jagung yang layak untuk di beli, ada juga yang hanya di perkirakan 

saja. 

12. Apakah bapak/ibu pernah menampung hasil panen saat harga turun? 

Tidak, karena takut kualitas jagung tidak bagus lagi. 

13. Bagaimana sistem pemasaran hasil usaha tani jagung? 

Untuk pemasaran jagung biasanya kami langsung ke tengkulak 

untuk menanyakan harga dan menawarkan jagung kami. 

14. Apa bapak/ibu merasa khawatir dan takut akan hasil yang diperoleh? 

Saya tidak takut untuk hasil yang nantinya akan saya peroleh, karena 

jika usaha saya sudah maksimal, pasti hasil yang diperoleh akan 

sesuai dengan hasil yang di harapkan, malahan terkadang lebih dari 

yang di harapkan. 

15. Apakah dengan usaha tani jagung dapat meningkatkan pendapatan 

dan memenuhi ekonomi keluarga? 

Cukup memenuhi kebutuhan keluarga, untuk meningkatkan 

pendapatan ya, kadang-kadang kalau hasil dan harga lagi bagus 

pendapatan meningkat dan jika tidak ya sebaliknya. 

16. Bagaimana nilai ekonomi yang ada pada usaha tani jagung? 

Cukup bermanfaat, karena dengan usaha tani jagung dapat 

menambah pendapatan. 

17. Apakah bapak/ibu mengeluarkan zakat, infaq, dan shadaqah dari 

sebagian penghasilan yang diperoleh bapak/ibu? 

Saya setiap tahun alhamdullilah membayar zakat dan sering 

bersedekah jika ada pendapatan yang memadai, kalau infaq saya 

jarang melakukannya, bahkan tidak sama sekali dalam setahun. 



 

 
 

INFORMAN 4 

A. DATA INFORMAN 

Nama  : Misna 

Umur  : 43 Tahun 

Jenis kelamin : Perempuan 

Pekerjaan  : Petani 

B. HASIL DAFTAR PERTANYAAN WAWANCARA PETANI 

JAGUNG 

1. Bagaimana pengalaman dalam bertani jagung? 

Sudah banyak pengalaman dalam usaha tani jagung ini, 

sepengalaman saya usaha tani jagung ini menguntungkan bagi yang 

bisa merawat tanaman dengan baik. 

2. Sebagai petani jagung, apakah bapak/ibu selalu menerapkan nilai 

kejujuran? 

Saya menerpakan nilai kejujuran, meskipun ada petani yang 

terkadang suka kurang jujur mengenai kualitas jagung yang di 

jualnya, supaya tengkulak mau membeli jualan jagungnya. 

3. Apakah bapak/ibu melaksanakan ibadah sholat di tengah sibuknya 

kegiatan bertani? 

Saya melaksanakan ibadah sholat, tapi terkadang masih ada sholat 

yang tertinggal. 

4. Apa yang bapak/ibu pikirkan dan harapkan saat akan memulai usaha 

tani jagung? 

Setiap orang pasti ingin usaha yang di jalankanya berhasil, nah itu 

lah yang saya pikirkan bagaimana supaya usaha saya berhasil 

dengan harapan memperoleh keuntungan yang besar. 

5. Apa saja yang diperlukan saat akan memulai usaha tani jagung? 

Setiap akan memulai kegiatan apapun itu yang paling di perlukan 

tentunya modal dan tenaga kerja. 

6. Bagaimana cara anda menjaga, menghormati, dan menghargai antar 

sesama petani jagung? 

saya bersikap ramah kepada sesama petani jagung maupun 

tengkulak, untuk menghargai antar sesama. 

7. Apa masalah yang dihadapi dalam menjalankan usaha tani jagung? 

Masalah yang paling utama karena tidak ada modal, selebbihnya 

masalah akan dapat di atasi jika ada modal. 

8. Bagaimana cara menyikapi permasalahan yang ada pada usaha tani 

bapak/ibu? 

Saya kalau lagi tidak ada modal dan benar-benar butuh modal, saya 

meminjam modal kepada tengkulak. 



 

 
 

9. Apakah anda menjual hasil panen jagung hanya dengan satu 

tengkulak karena anda terlibat hutang modal? 

Iya, untuk saling menghargai dan kalau pengen meminjam modal 

lagi tidak sungkan, makanya kami menjualnya ketempat berhutang. 

10. Apakah harga jual jagung ditentukan berdasarkan kualitas jagung? 

Biasnya tengkulak menentukan harga jagung berdasarkan harga 

pasaran. 

11. Apakah pengepul memiliki perbedaan dalam membeli hasil panen 

jagung? 

Untuk perbedaan biasanya ada yang berbeda di tingkat harganya, 

namun selisihnya tidak banyak, akan tetapi petani tentunya akan 

memilih dengan tingkat harga yang lebih tinggi. 

12. Apakah bapak/ibu pernah menampung hasil panen saat harga turun? 

Tidak, karena tidak ada tempat penampungan. 

13. Bagaimana sistem pemasaran hasil usaha tani jagung? 

Langsung datang ke tempat tengkulak untuk menanyakan harga serta 

membawa sampel jagung untuk mengecek tingkat kekeringannya 

apakah sudah bisa di jual atau belum. 

14. Apa bapak/ibu merasa khawatir dan takut akan hasil yang diperoleh? 

Takut ya tidak, cuman terkadang suka khawatir apakah hasil akan 

sesuai keinginan atau tidak. 

15. Apakah dengan usaha tani jagung dapat meningkatkan pendapatan 

dan memenuhi ekonomi keluarga? 

Iya dapat, jika bisa memenuhi kebutuhan jagung ini tadi, misalnya 

pupuknya cukup, pestisida juga cukup untuk membasmi hama, 

sehingga kebutuhan ekonomi juga pastinya akan terpenuhi. 

16. Bagaimana nilai ekonomi yang ada pada usaha tani jagung? 

Sangat bermanfaat dan layak untuk dijadikan sebagai usaha dalam 

memenuhi kebutuhan ekonomi. 

17. Apakah bapak/ibu mengeluarkan zakat, infaq, dan shodaqoh dari 

sebagian penghasilan yang diperoleh bapak/ibu? 

Iya, saya membayar zakat, terkadang juga sedekah, tapi sangat 

jarang berinfaq. 

  



 

 
 

INFORMAN 5 

A. DATA INFORMAN 

Nama  : Yanti 

Umur  : 50 Tahun 

Jenis kelamin : Perempuan 

Pekerjaan  : Petani 

B. HASIL DAFTAR PERTANYAAN WAWANCARA PETANI 

JAGUNG 

1. Bagaimana pengalaman dalam bertani jagung? 

Untuk pengalaman dalam bertani jagung ini, hasil panen jagung 

akan bagus jika jagung tidak kekurangan pupuk dan tumbuhan 

jagung juga bersih dari rerumputan. 

2. Sebagai petani jagung, apakah bapak/ibu selalu menerapkan nilai 

kejujuran? 

Kadang-kadang ketika saya menjual jagung dengan tengkulak saya 

melihat ada petani jagung yang kurang jujur, misalnya kualitas 

jagung tidak bagus tetapi di katakan bagus, dan ada juga jagung 

yang rusak karena faktor tertentu tetapi di upayakan agar tidak 

terlihat oleh tengkulak. 

3. Apakah bapak/ibu melaksanakan ibadah sholat di tengah sibuknya 

kegiatan bertani? 

Iya, saya melaksanakan sholat, tapi terkadang masih ada tidak 

melaksanakan sholat. 

4. Apa yang bapak/ibu pikirkan dan harapkan saat akan memulai usaha 

tani jagung? 

Tentunya hambatan dalam usaha yang dipikirkan, modalnya, serta 

bagaimana prosesnya nanti, kalau harapan pastinya mengharapkan 

hasil yang banyak. 

5. Apa saja yang diperlukan saat akan memulai usaha tani jagung? 

Tentunya modal, tenaga kerja, serta penglengkapan bertani. 

6. Bagaimana cara anda menjaga, menghormati, dan menghargai antar 

sesama petani jagung? 

Dengan bersikap sopan, dan ramah tamah terhadap sesame petani 

jagung, jika mereka lewat saling sapa, dan ketika ada yang bertanya 

tentang harga jagung atau yang lainya di jawab dengan tutur kata 

yang baik. 

7. Apa masalah yang dihadapi dalam menjalankan usaha tani jagung? 

Masalah yang sering di hadapi yaitu kekurangan pupuk karena harga 

tinggi, serta pupuk langkah, adanya hama padahal kekurangan biaya. 

8. Bagaimana cara menyikapi permasalahan yang ada pada usaha tani 

bapak/ibu? 



 

 
 

Dengan mencari solusinya dan sabar ya yang terutama, tapi biasanya 

kami suka meminjam pestisida ke tangkulak untuk membasmi hama. 

9. Apakah anda menjual hasil panen jagung hanya dengan satu 

tengkulak karena anda terlibat hutang modal? 

Tidak juga, karena jika harga yang di tawarkan oleh tangkulak lain 

lebih menarik saya menjual hasil panen saya ketempat lain. 

10. Apakah harga jual jagung ditentukan berdasarkan kualitas jagung? 

Harga jagung biasanya ditentukan oleh tengkulak berdasarkan harga 

pasaran 

11. Apakah pengepul memiliki perbedaan dalam membeli hasil panen 

jagung? 

Perbedaan yang menonjol dalam harga, kalau yang lainya tidak 

terlalu terlihat. 

12. Apakah bapak/ibu pernah menampung hasil panen saat harga turun? 

Tidak, karena uang hasil panen biasanya sudah mau di gunakan, lagi 

pula harga jagung juga tidak menentu, takunya nanti harganya 

tambah turun. 

13. Bagaimana sistem pemasaran hasil usaha tani jagung? 

Dengan mengeringkan terlebih dahulu jagung, sesedah itu jika 

tingkat kekeringan sudah memenuhi kriteria maka jagung sudah bisa 

di jual, dan untuk tingkat harga bertanya terlebih dahulu dengan 

tengkulak tempat kita akan menjual jagung. 

14. Apa bapak/ibu merasa khawatir dan takut akan hasil yang diperoleh? 

Khawatir tentu ada ya, karena namanya berusaha pasti ada 

hambatanya, kalau takut tidak. 

15. Apakah dengan usaha tani jagung dapat meningkatkan pendapatan 

dan memenuhi ekonomi keluarga? 

Bisa meningkatkan pendapatan jika bisa merawatnya dengan baik, 

tidak kekurangan pupuk, dan ekonomi keluarga dapat terpenuhi. 

16. Bagaimana nilai ekonomi yang ada pada usaha tani jagung? 

Bermanfaat untuk menambah dalam memenuhi kebutuhan ekonomi. 

17. Apakah bapak/ibu mengeluarkan zakat, infaq, dan shodaqoh dari 

sebagian penghasilan yang diperoleh bapak/ibu? 

Iya, hanya saja infaq yang sangat jarang saya keluarkan. 

  



 

 
 

INFORMAN 6 

A. DATA INFORMAN 

Nama  : Winda Tri Widia 

Umur  :  23 Tahun 

Jenis kelamin : Perempuan 

Pekerjaan  : Petani 

B. HASIL DAFTAR PERTANYAAN WAWANCARA PETANI 

JAGUNG 

1. Bagaimana pengalaman dalam bertani jagung? 

Dari pengalaman saya, hasil jagung sangat memuaskan jika mampu 

mencukupi kebutuhan tumbuhan jagung ini, misalnya pupuknya 

cukup, pestisida tidak tinggal, dan mampu membersihkan tumbuhan 

jagung dari rerumputan. 

2. Sebagai petani jagung, apakah bapak/ibu selalu menerapkan nilai 

kejujuran? 

Saya menarapkan nilai kejujuran, dengan tidak berbohong akan 

kualitas jagung yang akan saya jual, jika kualitasnya bagus saya 

akan mengatakan barang itu bagus dan begitu juga sebaliknya. 

Saya menerapkan nilai jujur 

3. Apakah bapak/ibu melaksanakan ibadah sholat di tengah sibuknya 

kegiatan bertani? 

Saya memang belum melaksanakan ibadah sholat lima waktu 

sepenuhnya, saya kadang-kadang sholat, dan terkadang juga tidak 

melaksanakannya. 

4. Apa yang bapak/ibu pikirkan dan harapkan saat akan memulai usaha 

tani jagung? 

Yang dipikirkan banyak ya, tapi yang pastinya memikirkan 

bagaimana supaya hasil jagung bagus, dengan harapan memperoleh 

keuntungan yang banyak. 

5. Apa saja yang diperlukan saat akan memulai usaha tani jagung? 

Yang diperlukan lahan dan modal. 

6. Bagaimana cara anda menjaga, menghormati, dan menghargai antar 

sesama petani jagung? 

Dengan tidak menggannggu ketenangan sesama petani jagung, 

misalnya saat berdekatan lokasi lahan untuk menanam jagung tidak 

mengambil tanaman yang ada di lahan tetangga tanpa se-izin 

tetangga, dan bersikap ramah tamah dengan mereka. 

7. Apa masalah yang dihadapi dalam menjalankan usaha tani jagung? 

Banyak masalah yang dihadapi, terutama pada saat hama muncul 

tiba-tiba, sedangkan pestisida untuk membasmi hama belum ada, 

pupuk langkah padahal tumbuhan jagung sudah seharusnya di 



 

 
 

pupuk, hal itu terjadi karena kekurangan biaya dalam perawatan 

tumbuhan jagung. 

8. Bagaimana cara menyikapi permasalahan yang ada pada usaha tani 

bapak/ibu? 

Harus sabar, mencari solusi untuk permasalahan yang ada, dengan 

cara berhutang ketengkulak, selesai panen di bayar. 

9. Apakah anda menjual hasil panen jagung hanya dengan satu 

tengkulak karena anda terlibat hutang modal? 

Tidak, jika ada tengkulak lain yang menawarkan harga lebih tinggi 

saya menjual hasil panen ke tampat lain. 

10. Apakah harga jual jagung ditentukan berdasarkan kualitas jagung? 

Tidak, harga jagung ditentukan berdasarkan pasaran tingkat 

keuntungan yang di peroleh tengkulak. 

11. Apakah pengepul memiliki perbedaan dalam membeli hasil panen 

jagung? 

Perbedaan tentunya ada, misalnya dari cara menentukan kualitas 

yang layak di beli, dari harga, dan dari cara menentukan tingkat 

kekeringan jagung. 

12. Apakah bapak/ibu pernah menampung hasil panen saat harga turun? 

Tidak, karena tidak ada tempat untuk menanmpungnya. 

13. Bagaimana sistem pemasaran hasil usaha tani jagung? 

Dengan bertanya kepada tengkulak berapa harga jagung dan jika 

harga sudah sesuai langsung dating ke tempat tangkulak dengan 

membawa sampel jagung untuk mengetahui apakah jagung sudah 

bisa di jual atau tidak. 

14. Apa bapak/ibu merasa khawatir dan takut akan hasil yang diperoleh? 

Tidak, kalau saya sudah berusaha, apapun hasilnya sudah pasti 

kehendak dari yang Maha Kuasa. 

15. Apakah dengan usaha tani jagung dapat meningkatkan pendapatan 

dan memenuhi ekonomi keluarga? 

16. Bagaimana nilai ekonomi yang ada pada usaha tani jagung? 

Cukup bermanfaat untuk dijadikan usaha pencarian uang. 

17. Apakah bapak/ibu mengeluarkan zakat, infaq, dan shodaqoh dari 

sebagian penghasilan yang diperoleh bapak/ibu? 

Iya, saya bersedekah dan membayar zakat, untuk infaq belum 

terlaksanakan. 

  



 

 
 

INFORMAN 7 

A. DATA INFORMAN 

Nama  : Adisma 

Umur  : 54 Tahun 

Jenis kelamin : Perempuan 

Pekerjaan  : Petani 

B. HASIL DAFTAR PERTANYAAN WAWANCARA PETANI 

JAGUNG 

1. Bagaimana pengalaman dalam bertani jagung? 

Pengalaman saya, kalau ingin hasil yang bagus dan banyak, jagung 

harus dirawat dengan baik dan jangan kekurangan pupuk. 

2. Sebagai petani jagung, apakah bapak/ibu selalu menerapkan nilai 

kejujuran? 

Dalam usaha tani jagung saya selalu berusaha menerapkan nilai 

kejujuran, baik mengenai kualitas jagung ataupun yang lainya. 

supaya saya dapat mendapatkan kepercayaan dari tengkulak maupun 

sesama petani jagung. 

3. Apakah bapak/ibu melaksanakan ibadah sholat di tengah sibuknya 

kegiatan bertani? 

Saya melaksanakan sholat magrib dan isya saja, pada saat subuh 

saya terkadang suka tertinggal karena sibuk siap-siap untuk pergi ke 

ladang, dan pada saat siang hari saya sibuk di ladang. 

4. Apa yang bapak/ibu pikirkan dan harapkan saat akan memulai usaha 

tani jagung? 

Yang dipikirkan bagaimana mengelola usaha tani jagung supaya 

hasilnya bagus dengan kerja sampingan upahan, karena tumbuhan 

jagung akan kurang bagus jika banyak rerumputan tidak dibersihkan 

jika sambilan upahan apakah akan terawat atau tidak tanaman 

jagung saya nanti, itu yang sering terpikirkan, dan yang diharapkan 

keuntungan yang banyak. 

5. Apa saja yang diperlukan saat akan memulai usaha tani jagung? 

Memerlukan lahan, modal, dan tenaga. 

6. Bagaimana cara anda menjaga, menghormati, dan menghargai antar 

sesama petani jagung? 

Saling membantu disaat ada yang sedang membutuhkan bantuan, 

misalnya ada petani jagung yang mengalami musibah seperti ada 

keluarganya yang meninggal atau sakit parah, biasanya masyarakat 

membantu petani tersebut untuk menanam jagung, saya pun ikut 

membantu untuk menghormati dan menghargai petani yang sedang 

mengalami musibah. 

7. Apa masalah yang dihadapi dalam menjalankan usaha tani jagung? 



 

 
 

Masalah bibit dan pupuk mahal, adanya hama di tumbuhan jagung, 

kekurangan modal saat ingin memulai usaha. 

8. Bagaimana cara menyikapi permasalahan yang ada pada usaha tani 

bapak/ibu? 

Sabar, mencari modal, misalnya dengan meminjam modal dengan 

tengkulak. 

9. Apakah anda menjual hasil panen jagung hanya dengan satu 

tengkulak karena anda terlibat hutang modal? 

Iya, Karena nggak enak kalau tidak menjual ketempat berutang, 

sudah di bantu masa tidak mau membantu juga kan. 

10. Apakah harga jual jagung ditentukan berdasarkan kualitas jagung? 

Tidak, harga jagung ditentukan oleh tokeh berdasarkan keuntungan 

yang di peroleh. 

11. Apakah pengepul memiliki perbedaan dalam membeli hasil panen 

jagung? 

Ada perbedaan dalam membeli hasil panen jagung, mulai dari 

perbedaan harga serta cara penawaranya, karena setiap tengkulak 

punya caranya sendiri bagaimana mereka ingin membeli hasil panen 

jagung. 

12. Apakah bapak/ibu pernah menampung hasil panen saat harga turun? 

Tidak, jika saya menampung hasil panen buat beli kebutuhan selesai 

panen nggak ada. 

13. Bagaimana sistem pemasaran hasil usaha tani jagung? 

Dengan dating langsung ke tempat tengkulak atau menghubungi 

tengkulak, untuk menanyakan harga dan mengecek apakah jagung 

sudah layak di pasarkan apa belum. 

14. Apa bapak/ibu merasa khawatir dan takut akan hasil yang diperoleh? 

Khawatir dan takut pasti ada, meskipun selebihnya ya kami 

pasrahkan kepada Yang Maha Kuasa untuk hasilnya seperti apa 

nanti. 

15. Apakah dengan usaha tani jagung dapat meningkatkan pendapatan 

dan memenuhi ekonomi keluarga? 

Iya, usaha tani jagung dapat meningkatkan pendapatan, meskipun 

sesekali ada hasil panen yang tidak memadai, dan pastinya sudah 

memenuhi kebutuhan ekonomi keluarga. 

16. Bagaimana nilai ekonomi yang ada pada usaha tani jagung? 

Bermanfaat untuk menambah pendapatan. 

17. Apakah bapak/ibu mengeluarkan zakat, infaq, dan shodaqoh dari 

sebagian penghasilan yang diperoleh bapak/ibu? 

Saya dan keluarga mengeluarkan zakat setiap tahunya, 

mengeluarkan sedekah juga, tapi untuk mengeluarkan infaq sangat 

jarang. 



 

 
 

INFORMAN 8 

A. DATA INFORMAN 

Nama  : Diwi Darti 

Umur  : 38 Tahun 

Jenis kelamin : Perempuan 

Pekerjaan  : Petani 

B. HASIL DAFTAR PERTANYAAN WAWANCARA PETANI 

JAGUNG 

1. Bagaimana pengalaman dalam bertani jagung? 

Jagung akan menghasilkan pendapatan yang mencukupi jika jagung 

bersih dari rerumputan, terhindar dari hama, dan pupuknya cukup. 

2. Sebagai petani jagung, apakah bapak/ibu selalu menerapkan nilai 

kejujuran? 

Iya, saya menerapkan nilai kejujuran, meskipun terkadang ada 

saatnya saya tidak sengaja tidak jujur, akan kualitas jagung saya. 

3. Apakah bapak/ibu melaksanakan ibadah sholat di tengah sibuknya 

kegiatan bertani? 

Tidak, saya hanya melaksanakan sholat di bulan suci ramadhan dan 

pada saat hari raya idul fitri dan idul adha. 

4. Apa yang bapak/ibu pikirkan dan harapkan saat akan memulai usaha 

tani jagung? 

Yang dipikirkan paling utama modal untuk memulai usaha bertani 

jagung, kalau harapan ingin mendapatkan keuntungan yang 

mencukupi jika usaha sudah berjalan. 

5. Apa saja yang diperlukan saat akan memulai usaha tani jagung? 

Keinginan, lahan, modal, dan tenaga. 

6. Bagaimana cara anda menjaga, menghormati, dan menghargai antar 

sesama petani jagung? 

Untuk menghargai sesama petani, saya selalu bersikap ramah, baik, 

dan bertutur kata yang baik. 

7. Apa masalah yang dihadapi dalam menjalankan usaha tani jagung? 

Masalah kekurangan modal, adanya hama di tumbuhan jagung, 

kelangkaan pupuk, harga pupuk mahal dan lain sebagainya. 

8. Bagaimana cara menyikapi permasalahan yang ada pada usaha tani 

bapak/ibu? 

Sabar, serta mecari solusi bagaimana bagusnya untuk usaha tersebut, 

biasanya solusinya dengan meminjam modal ke tengkulak. 

9. Apakah anda menjual hasil panen jagung hanya dengan satu 

tengkulak karena anda terlibat hutang modal? 

Iya, saya hanya menjual hasil panen saya dengan tengkulak tempat 

saya meninjam modal, Karena saling menghargai antar sesama. 



 

 
 

10. Apakah harga jual jagung ditentukan berdasarkan kualitas jagung? 

tidak 

11. Apakah pengepul memiliki perbedaan dalam membeli hasil panen 

jagung? 

Pasti ada perbedaan antar pengepul, setiap pengepul punya cara 

masing-masing dalam dalam membeli hasil panen jagung, ada yang 

membeli hasil panen di lokasi dan ada juga yang membeli ingin hasil 

panennya langsung di antarkan ke tempat tengkulak. 

12. Apakah bapak/ibu pernah menampung hasil panen saat harga turun? 

Tidak, karena takutnya harganya semakin rendah. 

13. Bagaimana sistem pemasaran hasil usaha tani jagung? 

Dengan menghubungi langsung tengkulak yang di inginkan untuk 

mengecek tingkat kekeringan jagung, kalau sudah layak jual baru 

jagung di kemas dalam karung untuk di timbang oleh tengkulak. 

14. Apa bapak/ibu merasa khawatir dan takut akan hasil yang diperoleh? 

Tidak, saya yakin akan rezeki yang akan di berikan oleh Allah. 

15. Apakah dengan usaha tani jagung dapat meningkatkan pendapatan 

dan memenuhi ekonomi keluarga? 

Kalau meningkatkan pendapatan tidak selalu, karena ada saatnya 

gagal panen, dan sudah cukup memenuhi ekonomi keluarga. 

16. Bagaimana nilai ekonomi yang ada pada usaha tani jagung? 

Cukup bermanfaat untuk para petani, sehingga dapat menambah 

pendapatan dan memenuhi ekonomi keluarga. 

17. Apakah bapak/ibu mengeluarkan zakat, infaq, dan shodaqoh dari 

sebagian penghasilan yang diperoleh bapak/ibu? 

Untuk zakat dan sedekah sudah mengeluarkan, akan tetapi untuk 

infaq belum. 

  



 

 
 

INFORMAN 9 

A. DATA INFORMAN 

Nama  : Mirah Herlina 

Umur  :  23 Tahun 

Jenis kelamin : Perempuan 

Pekerjaan  : Petani 

B. HASIL DAFTAR PERTANYAAN WAWANCARA PETANI 

JAGUNG 

1. Bagaimana pengalaman dalam bertani jagung? 

Dari pengalaman saya dalam bertani jagung ya, hasil panen akan 

banyak jika mampu merawat jagung dengan baik. 

2. Sebagai petani jagung, apakah bapak/ibu selalu menerapkan nilai 

kejujuran? 

Iya, saya sebagi petani jagung menerapkan nilai kejujuran, baik 

dalam bentuk tentang kualitas jagung ataupun hasil yang saya 

dapatkan. 

3. Apakah bapak/ibu melaksanakan ibadah sholat di tengah sibuknya 

kegiatan bertani? 

Saya melaksanakan sholat, tapi belum seluruhnya sholat lima waktu 

yang saya laksanakan, saya hanya melaksanakan sholat magrib dan 

subuh saja.  

4. Apa yang bapak/ibu pikirkan dan harapkan saat akan memulai usaha 

tani jagung? 

Yang saya pikirkan bagaimana nantinya usaha saya dapat berjalan 

dengan baik dan mengharapkan hasil yang banyak. 

5. Apa saja yang diperlukan saat akan memulai usaha tani jagung? 

Lahan, modal, dan tenaga. 

6. Bagaimana cara anda menjaga, menghormati, dan menghargai antar 

sesama petani jagung? 

Saya selalu berusaha untuk ramah dengan sesama petani jagung, 

meskipun di lahan pertanian ataupun ketika ada petani yang lewat di 

dekat rumah saya. 

7. Apa masalah yang dihadapi dalam menjalankan usaha tani jagung? 

Masalahnya karena kekurangan modal, ada hama, dan rerumputan 

cepat sekali tumbuh jika tidak secepatnya di racun, padahal di 

samping mengerjakan usaha sendiri juga mengerjakan usaha orang 

lain untuk memproleh uang. 

8. Bagaimana cara menyikapi permasalahan yang ada pada usaha tani 

bapak/ibu? 

Saya jika kekurangan modal, biasanya meminjam ke tengkulak, jika 

ada hama di semprot dengan pestisida. 



 

 
 

9. Apakah anda menjual hasil panen jagung hanya dengan satu 

tengkulak karena anda terlibat hutang modal? 

Jika saya berhutang saya akan menjual hasil panen saya kepada 

tengkulak tempat saya berhutang, untuk membalas budi akan 

kebaikan yang telah di berikanya. 

10. Apakah harga jual jagung ditentukan berdasarkan kualitas jagung? 

Tidak, harga jagung di tentukan oleh tengkulak. 

11. Apakah pengepul memiliki perbedaan dalam membeli hasil panen 

jagung? 

Mereka memiliki perbedaan caranya, harga, serta kualitas 

jagungnya, ada petani yang membeli jagung saat sudah kering ada 

juga yang membeli dengan kondisi belum kering, akan tetapi tingkat 

harganya berbeda. 

12. Apakah bapak/ibu pernah menampung hasil panen saat harga turun? 

Tidak, karena untuk memenuhi kebutuhan pada saat selesai panen 

jagung, jadi jika jagung sudah layak jual, kami tetap menjual jagung 

meskipun harganya lagi  rendah. 

13. Bagaimana sistem pemasaran hasil usaha tani jagung? 

Jika jagung sudah selesai di jemur, saya menghubungi tengkulak 

supaya mereka mengecek tingkat kekeringan jagungnya sudah layak 

jual atau belum. 

14. Apa bapak/ibu merasa khawatir dan takut akan hasil yang diperoleh? 

Iya, terkadang saya suka khawatir karena cuaca yang buruk dan 

kekurangan pupuk, jadinya takut hasil panennya tidak bagus. 

15. Apakah dengan usaha tani jagung dapat meningkatkan pendapatan 

dan memenuhi ekonomi keluarga? 

Sudah dikatakan dapat meningkatkan pendapatan jika mampu 

merawat tanaman jagung dengan baik, dan sudah sangat memenuhi 

ekonomi keluarga. 

16. Bagaimana nilai ekonomi yang ada pada usaha tani jagung? 

Sangat bermanfaat untuk menambah pendapatan. 

17. Apakah bapak/ibu mengeluarkan zakat, infaq, dan shodaqoh dari 

sebagian penghasilan yang diperoleh bapak/ibu? 

Saya mengeluarkan zakat dan sedekah, untuk infaq saya belum 

mengeluarkan. 

  



 

 
 

INFORMAN 10 

A. DATA INFORMAN 

Nama  : Parisal 

Umur  : 31 Tahun 

Jenis kelamin : Laki-laki 

Pekerjaan  : Petani 

B. HASIL DAFTAR PERTANYAAN WAWANCARA PETANI 

JAGUNG 

1. Bagaimana pengalaman dalam bertani jagung? 

Pengalaman saya, jagung akan bagus jika kondisi cuaca bagus, 

misalnya tidak hujan terus menerus dan tidak musim kemarau, hasil 

panennya akan mencukupi, sama satu lagi harus cukup juga 

pupuknya. 

2. Sebagai petani jagung, apakah bapak/ibu selalu menerapkan nilai 

kejujuran? 

Iya saya menerapkanya, karena hal itu sesuatu hal yang penting dan 

baik untuk di terapkan. 

3. Apakah bapak/ibu melaksanakan ibadah sholat di tengah sibuknya 

kegiatan bertani? 

Saya tidak melaksanakan sholat, karena pada siang hari saya sibuk 

di lahan dan malam hari suka kecapekan jadi sholatnya tertinggal. 

4. Apa yang bapak/ibu pikirkan dan harapkan saat akan memulai usaha 

tani jagung? 

Yang dipikirkan banyak ya tentunya, terutama bagaimana nantinya 

usaha yang akan di jalankan, dan yang diharapkan supaya usaha 

yang dijalankan dapat berjalan dengan lancar dan memperoleh hasil 

yang banyak. 

5. Apa saja yang diperlukan saat akan memulai usaha tani jagung? 

Yang diperlukan niat, modal, dan tenaga kerja. 

6. Bagaimana cara anda menjaga, menghormati, dan menghargai antar 

sesama petani jagung? 

Dengan bersikap ramah tamah, dan membantu jika petani lain 

membutuhkan bantuan. 

7. Apa masalah yang dihadapi dalam menjalankan usaha tani jagung? 

Masalah kekurangan modal, masalah kelangkaan pupuk, masalah 

hama, masalah bibit mahal dan serta masalah dalam pengembalian 

hutang jika hasil panen tidak bagus. 

8. Bagaimana cara menyikapi permasalahan yang ada pada usaha tani 

bapak/ibu? 



 

 
 

Kalau nggak ada modal ya ngutang, kalau masalah yang lainya 

disikapi dengan sabar dan mencari solusi, serta dijalani saja nanti 

juga selesai. 

9. Apakah anda menjual hasil panen jagung hanya dengan satu 

tengkulak karena anda terlibat hutang modal? 

Tentu saja saya akan menjual hasil jagung saya dengan satu 

tengkulak saya jika saya terlibat hutang. 

10. Apakah harga jual jagung ditentukan berdasarkan kualitas jagung? 

Yang menentukan harga jagung tengkulak. 

11. Apakah pengepul memiliki perbedaan dalam membeli hasil panen 

jagung? 

Iya, ada tengkulak yang berbeda harga, perbedaan itu biasanya 

Karena ada tunjangan lain, misalnya pihak tengkulak yang 

menyediakan karung akan tetapi harga sedikit dikurangi  dan tingkat 

kekeringan jagungnya dalam membeli hasil panen jagung juga 

terkadang berbeda. 

12. Apakah bapak/ibu pernah menampung hasil panen saat harga turun? 

Tidak, nanti takutnya harga semakin rendah. 

13. Bagaimana sistem pemasaran hasil usaha tani jagung? 

Jagung yang sudah di jemur kering di bawa sampelnya ke tengkulak 

untuk mengetahui sudah layak untuk di beli atau belum, tapi 

sebelumnya tanyakan dulu harganya. 

14. Apa bapak/ibu merasa khawatir dan takut akan hasil yang diperoleh? 

Takut terkadang, Cuman mau gimana lagi kita sebagai manusia 

hanya bisa berusaha selebihnya kan sudah menjadi kehendak-Nya. 

15. Apakah dengan usaha tani jagung dapat meningkatkan pendapatan 

dan memenuhi ekonomi keluarga? 

Kalau dalam merawatnya telaten pendapatan dapat meningkat dan 

kebutuhan keluarga sudah pasti terpenuhi. 

16. Bagaimana nilai ekonomi yang ada pada usaha tani jagung? 

Bermanfaat sekali, karena dengan usaha ini dapat menambah 

pendapatan serta memenuhi ekonomi keluarga. 

17. Apakah bapak/ibu mengeluarkan zakat, infaq, dan shodaqoh dari 

sebagian penghasilan yang diperoleh bapak/ibu? 

Zakat selalu saya dan keluarga keluarkan setiap tahunnya, kalau 

sedekah saya keluarkan hanya saja tidak sering, kalau infaq juga 

sudah pernah saya keluarkan, tapi sangat jarang sekali. 

  



 

 
 

INFORMAN 11 

A. DATA INFORMAN 

Nama  : Mamu Parlen 

Umur  : 4O Tahun 

Jenis kelamin : Laki-Laki 

Pekerjaan  : Petani 

B. HASIL DAFTAR PERTANYAAN WAWANCARA PETANI 

JAGUNG 

1. Bagaimana pengalaman dalam bertani jagung? 

Untuk hasil yang maksimalnya bagus, pupuk untuk jagungnya 

cukup, di semprot jika ada hama, dan harus di bersihkan jika ada 

rerumputan yang mengganggu tanaman jagung. 

2. Sebagai petani jagung, apakah bapak/ibu selalu menerapkan nilai 

kejujuran? 

Dalam menjalankan usaha petani jagung ada yang sikap dan 

perbuatanya tidak jujur, contonya tidak jujur akan kualitas jagung 

yang akan di jual. Tapi menurut saya jujur adalah sesuatu hal yang 

harus di usahakan untuk di lakukan. 

3. Apakah bapak/ibu melaksanakan ibadah sholat di tengah sibuknya 

kegiatan bertani? 

Saya tidak melaksanakan ibadah sholat lima waktu, saya biasanya 

melaksanakan sholat di bulan suci ramadhan, itu pun terkadang suka 

ada yang tertinggal sholatnya, dan saja juga melaksanakan sholat 

pada saat hari raya idul fitri dan idul adha. 

4. Apa yang bapak/ibu pikirkan dan harapkan saat akan memulai usaha 

tani jagung? 

Yang dipikirkan bagaimana supaya usaha yang dijalankan dapat 

berjalan lancar dan mengharapkan keuntungan yang besar. 

5. Apa saja yang diperlukan saat akan memulai usaha tani jagung? 

Yang diperlukan modal, tenaga kerja, peralatan untuk menunjang 

bertani. 

6. Bagaimana cara anda menjaga, menghormati, dan menghargai antar 

sesama petani jagung? 

Untuk hal itu saya bersikap ramah dengan sesama petani jagung 

maupun tengkulak, tidak membuang limbah jagung saya pada saat 

selesai panen jagung ke lahan tetangga, dan menggunakan tutur kata 

yang baik dengan sesama petani. 

7. Apa masalah yang dihadapi dalam menjalankan usaha tani jagung? 

Kekurangan modal, harga pupuk dan bibit jagung mahal, kalau lagi 

musim panas jagung tidak bisa tumbuh dan berkembang dengan 



 

 
 

bagus, kalau musim penghujan jagung juga kurang bagus, waktu 

yang terbagi karena sekalian mencari uang dengan cara upahan, dll. 

8. Bagaimana cara menyikapi permasalahan yang ada pada usaha tani 

bapak/ibu? 

Disikapi dengan sabar dan ikhlas, karena mau mengeluh pun tidak 

akan merubah keadaan. 

9. Apakah anda menjual hasil panen jagung hanya dengan satu 

tengkulak karena anda terlibat hutang modal? 

Saya selalu menjual hasil panen saya di tempat saya berhutang. 

10. Apakah harga jual jagung ditentukan berdasarkan kualitas jagung? 

Tidak, tengkulak biasanya menentukan harga jagung berdasarkan 

harga pasaran jagung. 

11. Apakah pengepul memiliki perbedaan dalam membeli hasil panen 

jagung? 

Iya, karena tentunya setiap pengepul memiliki kriteria masing-

masing dalam membeli jagung dan juga tempat penyaluran jagung 

mereka kan berbeda-beda. 

12. Apakah bapak/ibu pernah menampung hasil panen saat harga turun? 

Tidak, karena untuk memenuhi kebutuhan saat itu. 

13. Bagaimana sistem pemasaran hasil usaha tani jagung? 

Jika jagung sudah di jemur sampai kering, langsung datang ke 

tempat tengkulak, untuk mengecek apakah tingkat kekeringan sudah 

bisa di jual atau belum, kalau untuk menentukan harga biasanya 

sudah surpey terlebih dahulu dengan menanyai tetangga berapa 

harga jagung, waktu mereka menjual jagung sebelumnya. 

14. Apa bapak/ibu merasa khawatir dan takut akan hasil yang diperoleh? 

Khawatir dan takut pasti ada, meskipun saya tahu kalau semua sudah 

di tentukan oleh Allah. 

15. Apakah dengan usaha tani jagung dapat meningkatkan pendapatan 

dan memenuhi ekonomi keluarga? 

Bisa, usaha bertani jagung ini bisa meningkatkan pendapatan jika 

modal cukup dan telaten dalam merawatnya, dan sudah pasti dapat 

memenuhi ekonomi keluarga. 

16. Bagaimana nilai ekonomi yang ada pada usaha tani jagung? 

Usaha tani jagung ini sangat bermanfaat bagi kami petani jagung, 

Karena dapat membantu memenuhi kebutuhan hidup. 

17. Apakah bapak/ibu mengeluarkan zakat, infaq, dan shodaqoh dari 

sebagian penghasilan yang diperoleh bapak/ibu? 

Yang sudah saya keluarkan zakat dan sedekah, sedangkan infaq 

sudah pernah, hanyasaja baru beberapak kali saya keluarkan. 

  



 

 
 

INFORMAN 12 

A. DATA INFORMAN 

Nama  : Riswanto 

Umur  : 53 Tahun 

Jenis kelamin : Laki-Laki 

Pekerjaan  : petani 

B. HASIL DAFTAR PERTANYAAN WAWANCARA PETANI 

JAGUNG 

1. Bagaimana pengalaman dalam bertani jagung? 

Dalam bertani jagung sepengalaman saya tentunya ada hambatan 

yang harus di hadapi dan harusn bisa mengondisikan diri dari dari 

hambatan itu, supaya hasil dapat sesuai dengan yang di harapkan. 

2. Sebagai petani jagung, apakah bapak/ibu selalu menerapkan nilai 

kejujuran? 

Saya pernah tidak jujur saat menjual hasil panen jagung Karena 

cuaca yang sering hujan jadi jagung yang saya jual kualitasnya 

kurang bagus, dan saya tidak memberitahukan hal itu kepada 

tengkulak, pada akhirnya tengkulak tahu dengan sendirinya dan 

tidak jadi membeli jagung saya. Semenjak saat itu saya selalu 

berusaha menerapkan nilai kejujuran, supaya tidak mengecewakan 

pihak lain dan hasil panen jagung saya dapat di beli oleh tengkulak. 

3. Apakah bapak/ibu melaksanakan ibadah sholat di tengah sibuknya 

kegiatan bertani? 

Saya tidak melaksanakan sholat setiap hari, tapi saya kadang-kadang 

melaksanakan sholat, baik itu sholat zuhur, asar, magrib, isya, dan 

subuh. 

4. Apa yang bapak/ibu pikirkan dan harapkan saat akan memulai usaha 

tani jagung? 

Yang dipikirkan untuk hasilnya nanti apakah akan mencapai target 

atau tidak, sedangkan harapanya ingin usaha berjalan lancar dan 

hasil sesuai dengan yang di harapkan. 

5. Apa saja yang diperlukan saat akan memulai usaha tani jagung? 

Modal, tenaga kerja, serta perlengkapan bertani. 

6. Bagaimana cara anda menjaga, menghormati, dan menghargai antar 

sesama petani jagung? 

Dengan bersikap baik, saling membantu, dan bersikap ramah dengan 

petani lainya. 

7. Apa masalah yang dihadapi dalam menjalankan usaha tani jagung? 

Masalah bibit mahal, pupuk mahal, pestisida mahal, padahal 

masalahnya kekurangan modal juga, serta hama terkadang suka 

datang tiba-tiba. 



 

 
 

8. Bagaimana cara menyikapi permasalahan yang ada pada usaha tani 

bapak/ibu? 

Dengan berhutang dan membasmi hama tersebut. 

9. Apakah anda menjual hasil panen jagung hanya dengan satu 

tengkulak karena anda terlibat hutang modal? 

Terkadang jika harga dari tengkulak lain lebih mahal saya menjual 

ke tengkulak lain meskipun saya ada sangkutan hutang dengan 

tengkulak satu ini. 

10. Apakah harga jual jagung ditentukan berdasarkan kualitas jagung? 

Biasanya berdasarkan harga pasaran. 

11. Apakah pengepul memiliki perbedaan dalam membeli hasil panen 

jagung? 

Perbedaanya palingan dari cara mengecek tingkat kekeringannya, 

dari harga yang ditawarkan, dan pengambilan hasil panen jagung, 

karena ada sebagian tengkulak yang mengambil langsung hasil 

panen ke tempat petani, ada juga yang menyuruh petani untuk 

mengantarkan hasil panennya ke tempat tengkulak. 

12. Apakah bapak/ibu pernah menampung hasil panen saat harga turun? 

Tidak, karena harga juga tidak menentu, ntah naik lagi atau malah 

turun. 

13. Bagaimana sistem pemasaran hasil usaha tani jagung? 

Terlebuh dahulu hasil panen yang sudah di pisahkan dari tongkolnya 

di jemur, kalau tingkat kekeringan sudah memenuhi kriteria dari 

tengkulak, jagung baru bisa di jual. 

14. Apa bapak/ibu merasa khawatir dan takut akan hasil yang diperoleh? 

Iya, saya terkadang khawatir dengan hasil panen saya apakah akan 

mencapai target atau tidak, biasanya hal ini sering terjadi kalau 

harga pupuk malah, pupuk langkah, atau cuaca lagi tidak bagus. 

15. Apakah dengan usaha tani jagung dapat meningkatkan pendapatan 

dan memenuhi ekonomi keluarga? 

Usaha tani jagung dapat meningkatkan pendapatan jika pupuknya 

cukup, pestisidanya juga cukup, kalau pendapatan meningkat 

tentunya kebutuhan ekonomi dapat terpenuhi. 

16. Bagaimana nilai ekonomi yang ada pada usaha tani jagung? 

Cukup bermanfaat dan membantu ekonomi keluarga. 

17. Apakah bapak/ibu mengeluarkan zakat, infaq, dan shodaqoh dari 

sebagian penghasilan yang diperoleh bapak/ibu? 

Zakat setiap tahunya saya dan keluarga sudah mengeluarkan, kalau 

sedekah saya juga sering mengeluarkan, tapi untuk infaq jarang saya 

lakukan. 

  



 

 
 

INFORMAN 13 

A. DATA INFORMAN 

Nama  : Ii Suryadi Hartanto 

Umur  : 31 Tahun 

Jenis kelamin : Laki-Laki 

Pekerjaan  : Petani 

B. HASIL DAFTAR PERTANYAAN WAWANCARA PETANI 

JAGUNG 

1. Bagaimana pengalaman dalam bertani jagung? 

Pengalamanya banyak ya, kalau untuk hasil yang bagus perawatanya 

terhadap tumbuhan jagungnya harus maksimal. 

2. Sebagai petani jagung, apakah bapak/ibu selalu menerapkan nilai 

kejujuran? 

Saya selalu berusaha untuk menerapkan nilai kejujuran, meskipun 

pernah tidak jujur mengenai kualitas jagung. 

3. Apakah bapak/ibu melaksanakan ibadah sholat di tengah sibuknya 

kegiatan bertani? 

Saya melaksanakan sholat, tapi saya hanya belum setiap waktu 

karena saya sibuk di ladang. 

4. Apa yang bapak/ibu pikirkan dan harapkan saat akan memulai usaha 

tani jagung? 

Yang dipikirkan terutama apakah modal cukup, terus apakah nanti 

usaha dapat berjalan dengan lancar dan memperoleh hasil yang 

banyak. 

5. Apa saja yang diperlukan saat akan memulai usaha tani jagung? 

Lahan, modal, tenaga kerja, dan perlengkapan pendukung lainya. 

6. Bagaimana cara anda menjaga, menghormati, dan menghargai antar 

sesama petani jagung? 

dengan tutur kata yang baik jika bertanya dengan sesama petani, jika 

ada informasi mengenai keperluan petani jagung lainya di jawab 

dengan jujur, misalnya ada yang menanyakan apakah pupuk sudah 

ada di tempat jualnya, saya beritahukan ada kalau ada, meskipun 

pupuk langkah. 

7. Apa masalah yang dihadapi dalam menjalankan usaha tani jagung? 

Masalanya kekurangan pupuk Karena pupuk mahal atau langkah, 

kekurangan dana, ada hama yang merambat, dan lain sebagainya. 

8. Bagaimana cara menyikapi permasalahan yang ada pada usaha tani 

bapak/ibu? 

Sabar, ikhlas, tentunya dengan mencari solusi supaya permasalahan 

yang ada dapat teratasi. 



 

 
 

9. Apakah anda menjual hasil panen jagung hanya dengan satu 

tengkulak karena anda terlibat hutang modal? 

Iya, karena nggak enak kan kalau kita berhutang ke tengkulak yang 

satu ini, malah kita menjual hasil panen kita ketempat lain, nanti di 

saat kita butuh pinjaman modal lagi tengkulak ini tidak mau lagi  

meminjamkan kita. 

10. Apakah harga jual jagung ditentukan berdasarkan kualitas jagung? 

Harga jual jagung ditentukan oleh tengkulak berdasarkan harga 

pasaran. 

11. Apakah pengepul memiliki perbedaan dalam membeli hasil panen 

jagung? 

Iya, terkadang ada pengepul yang berbeda dalam pembelian hasil 

panennya, tapi tidak selurunya, hanya beberapa saja yang berbeda. 

12. Apakah bapak/ibu pernah menampung hasil panen saat harga turun? 

Tidak, karena uangnya sudah dibutuhkan. 

13. Bagaimana sistem pemasaran hasil usaha tani jagung? 

Dengan datang langsung ke tengkulak untuk melihatkan sample 

jagung yang sudah di jemur, jika tingkat kekeringan sudah 

memenuhi kriteria jagung langsung dijual. 

14. Apa bapak/ibu merasa khawatir dan takut akan hasil yang diperoleh? 

Tidak, karena buat apa khawatir dan takut, hasilnya sudah 

ditentukan sama Yang Maha Kuasa dan tentunya hasil akan 

seimbang dengan usaha kita. 

15. Apakah dengan usaha tani jagung dapat meningkatkan pendapatan 

dan memenuhi ekonomi keluarga? 

Usaha tani jagung dapat meingkatkan pendapatan jika dananya 

cukup untuk membeli kebutuhan bertani, dan untuk memenuhi 

ekonomi keluarga sudah terpenuhi. 

16. Bagaimana nilai ekonomi yang ada pada usaha tani jagung? 

Usaha tani jagung ini sangat membantu dan bermanfaat bagi petani. 

17. Apakah bapak/ibu mengeluarkan zakat, infaq, dan shodaqoh dari 

sebagian penghasilan yang diperoleh bapak/ibu? 

Iya, saya mengeluarkan zakat dan sedekah, kalau infaq sudah pernah 

saya keluarkan. 

 

  



 

 
 

INFORMAN 14 

A. DATA INFORMAN 

Nama  : Risnawati 

Umur  : 48 Tahun 

Jenis kelamin : Perempuan 

Pekerjaan  : Petani 

B. HASIL DAFTAR PERTANYAAN WAWANCARA PETANI 

JAGUNG 

1. Bagaimana pengalaman dalam bertani jagung? 

Dalam bertani jagung tidak mudah, terlebuh lagi kalau pupuk lagi 

langkah, padahal sepengalaman saya pupuk ini sangat penting untuk 

tumbuhan jagung supaya hasil panen bagus. 

2. Sebagai petani jagung, apakah bapak/ibu selalu menerapkan nilai 

kejujuran? 

Untuk kejujuran saya selalu berusaha menerapkan hal itu, seperti 

halnya ketika hasil panen kami bagus ataupun tidak bagus, supaya 

bisa di terima oleh pembeli, dan tidak diragukan lagi pada saat akan 

menjual jagung selanjutnya. 

3. Apakah bapak/ibu melaksanakan ibadah sholat di tengah sibuknya 

kegiatan bertani? 

melaksanakan, cuman saya melaksanakan sholat pas waktu hari raya 

idul Adha dan idul Fitri saja. 

4. Apa yang bapak/ibu pikirkan dan harapkan saat akan memulai usaha 

tani jagung? 

Yang dipikirkan modalnya, karena ada kala ingin memulai usaha 

tani tapi modalnya tidak ada, saat sudah mendapatkan modal yang di 

pikirkan bagaimana merawatnya dengan modal seadanya dan yang 

diharapkan tentunya hasil yang bagus dan banyak. 

5. Apa saja yang diperlukan saat akan memulai usaha tani jagung? 

Yang pasti modal dan lahan. 

6. Bagaimana cara anda menjaga, menghormati, dan menghargai antar 

sesama petani jagung? 

Untuk menjaga hal itu saya selalu bersikap ramah, dan bertutur kata 

yang baik dengan sesama petani jagung. 

7. Apa masalah yang dihadapi dalam menjalankan usaha tani jagung? 

Masalahnya banyak, terutama dalam kelangkaan pupuk, adanya 

hama di tumbuhan jagung, kekurang pahaman akan pestisida yang 

bagus, serta kekurangan biaya dalam perawatan tumbuhan jagung. 

8. Bagaimana cara menyikapi permasalahan yang ada pada usaha tani 

bapak/ibu? 



 

 
 

Dengan gesit dalam membeli pupuk saat pupuk ada di pasarkan, 

nyetok pupuk, bertanya dengan petani yang paham yang mana 

pestisida yang bagus dan meminjam biaya atau pestisidan dan pupuk 

ke tengkulak. 

9. Apakah anda menjual hasil panen jagung hanya dengan satu 

tengkulak karena anda terlibat hutang modal? 

Nggak juga, saya pernah menjual jagung kepada tangkulak lain 

bukan kepada tengkulak tempat saya berhutang, karena harga yang 

ditawarkan lebih tinggi. 

10. Apakah harga jual jagung ditentukan berdasarkan kualitas jagung? 

Tidak juga, asalkan jagungnya sudah di jemur dengan kering 

tengkulak akan membelinya. 

11. Apakah pengepul memiliki perbedaan dalam membeli hasil panen 

jagung? 

Untuk kualitas tidak ada perbedaan, tapi untuk harga terkadang ada 

beberapa tengkulak yang berbeda dalam membeli hasil panen 

jagung. 

12. Apakah bapak/ibu pernah menampung hasil panen saat harga turun? 

Tidak, karena belum tentu harga jagung kedepannya akan cepat naik 

lagi, bisa saja harganya malah turun lagi. 

13. Bagaimana sistem pemasaran hasil usaha tani jagung? 

Sistem pemasaranya, dengan di jagungnya di jemur dulu sampai 

kering, jika sudah di rasa kering, langsung datangi tengkulak, untuk 

tawar menawar harga dan menentukan apakah jagung sudah bisa di 

jual atau belum. 

14. Apa bapak/ibu merasa khawatir dan takut akan hasil yang diperoleh? 

Iya, apalagi pada saat cuaca lagi tidak setabil, takunya hasil 

panennya juga tidak setabil. 

15. Apakah dengan usaha tani jagung dapat meningkatkan pendapatan 

dan memenuhi ekonomi keluarga? 

Untuk meningkatkan pendapatan bagi saya belum ya, Karena 

kadang kala ada saat-saat gagal panen terjadi yang ada tidak balik 

modal atau rugi, tapi kalau untuk memenuhi ekonomi keluarga 

sudah mencukupi. 

16. Bagaimana nilai ekonomi yang ada pada usaha tani jagung? 

Nilai ekonomi dari usaha tani jagung ini sangat bermanfaat. 

17. Apakah bapak/ibu mengeluarkan zakat, infaq, dan shodaqoh dari 

sebagian penghasilan yang diperoleh bapak/ibu? 

Saya mengeluarkan zakat, sedekah saya mengeluarkan hanya saja 

tidak sering saya lakukan, dan untuk infaq saya belum 

mengeluarkan. 



 

 
 

INFORMAN 15 

A. DATA INFORMAN 

Nama  : Desi Harmanita 

Umur  : 43 Tahun 

Jenis kelamin : Perempuan 

Pekerjaan  : Petani 

B. HASIL DAFTAR PERTANYAAN WAWANCARA PETANI 

JAGUNG 

1. Bagaimana pengalaman dalam bertani jagung? 

Sepengalaman saya dalam bertani jagung ada saja hambatanya, 

mulai dari ada hama yang tiba-tiba muncul, ataupun hambatan yang 

lainya, tetapi semua itu kembali lagi ke yang Maha Kuasa jika sudah 

rezeki, meskipun ada hama jika mau berusaha untuk membasminya, 

hasilnya akan tetap bagus. 

2. Sebagai petani jagung, apakah bapak/ibu selalu menerapkan nilai 

kejujuran? 

Saya sebagai petani jagung yang menjual hasil panen kepada 

pengepul jagung memegang selalu berusaha jujur, jika kualitas 

jagung kurang bagus saya beri tahu kepada pengepul. 

3. Apakah bapak/ibu melaksanakan ibadah sholat di tengah sibuknya 

kegiatan bertani? 

Saya melaksanakan sholat, hanya saja saya belum melaksanakan 

sholat lima waktu, saya hanya melaksanakan sholat magrib saja. 

4. Apa yang bapak/ibu pikirkan dan harapkan saat akan memulai usaha 

tani jagung? 

Yang dipikirkan banyak ya, mulai dari modalnya dan hambatan-

hambatanya nanti, dan yang di harapkan hasilnya nanti memuaskan 

serta dapat memenuhi kebutuhan keluarga. 

5. Apa saja yang diperlukan saat akan memulai usaha tani jagung? 

Terutama niat, lahan, modal, dan tenaga. 

6. Bagaimana cara anda menjaga, menghormati, dan menghargai antar 

sesama petani jagung? 

Dengan berbuat baik, saling membantu, bersikap ramah tamah, dan 

bertutur kata yang baik. 

7. Apa masalah yang dihadapi dalam menjalankan usaha tani jagung? 

Cukup banyak permasalahan yang dihadapi mulai dari harga bibit 

naik, bibit dan pupuk langkah, munculnya hama di tumbuhan 

jagung, tapi masalah yang paling sering di hadapi kekurangan biaya. 

8. Bagaimana cara menyikapi permasalahan yang ada pada usaha tani 

bapak/ibu? 



 

 
 

Dengan berusaha mencari bibit jagung di tempat lain, nyetok pupuk 

jika pupuk lagi ada, membasmi hama, dan lebih ke banyak nanya 

kepetani lainya, supaya dapat informasi jika pupuk sudah ada dan 

dimana ada tempat jual bibit jagung, dan meminjam biaya ke 

tengkulak. 

9. Apakah anda menjual hasil panen jagung hanya dengan satu 

tengkulak karena anda terlibat hutang modal? 

Iya, Karena enggak enak sama tengkulak tempat saya menghutang 

modal jika saya menjual hasil panen ketempat lain. 

10. Apakah harga jual jagung ditentukan berdasarkan kualitas jagung? 

Iya, karena tengkulak ingin mendapatkan kualitas yang bagus. 

11. Apakah pengepul memiliki perbedaan dalam membeli hasil panen 

jagung? 

ada, mulai dari cara mereka mengecak tingkat kekeringan jagung, 

karena biasanya setiap tengkulak pasti akan mengecek tingkat 

kekeringan dan kualitas jagung terlebih dahulu sebelum mereka 

membeli hasil panen jagung dan perbedaan harga. 

12. Apakah bapak/ibu pernah menampung hasil panen saat harga turun? 

Tidak, karena saya tidak tahu harga jagung sampai kapan akan turun, 

takutnya nanti kalau saya menampung hasil panen pada saat harga 

turun, bukanya harganya naik malah tambah turun lagi. 

13. Bagaimana sistem pemasaran hasil usaha tani jagung? 

Dengan membawa sampel jagung yang sudah di jemur kepada 

tengkulak, jika kata tengkulak sudah layak di jual yang langsung di 

karungi jagungnya dan di jual. 

14. Apa bapak/ibu merasa khawatir dan takut akan hasil yang diperoleh? 

Saya terkadang masih suka khawatir dan takut, hasil panennya nanti 

tidak bagus, Karena permasalahan yang ada. 

15. Apakah dengan usaha tani jagung dapat meningkatkan pendapatan 

dan memenuhi ekonomi keluarga? 

Usaha tani jagung dapat meningkatkan pendapatan tetapi tidak setiap 

panennya pendapatan meningkat karena kadang-kadang hasil panen 

tidak memadai, akan tetapi sudah dapat memnuhi ekonomi keluarga. 

16. Bagaimana nilai ekonomi yang ada pada usaha tani jagung? 

Usaha tani jagung ini sangat bermanfaat bagi kami petani jagung, 

Karena dapat membentu memenuhi ekonomi keluarga. 

17. Apakah bapak/ibu mengeluarkan zakat, infaq, dan shodaqoh dari 

sebagian penghasilan yang diperoleh bapak/ibu? 

Saya mengeluarkan zakat dan sedekah, cuman belum pernah 

mengeluarkan infaq. 

  



 

 
 

INFORMAN 16 

A. DATA INFORMAN 

Nama  : Liasmawati 

Umur  : 49 Tahun 

Jenis kelamin : Perempuan 

Pekerjaan  : Petani 

B. HASIL DAFTAR PERTANYAAN WAWANCARA PETANI 

JAGUNG 

1. Bagaimana pengalaman dalam bertani jagung? 

Dalam bertani jagung harus sabar dan yakin kalau rezeki pasti tidak 

akan kemana, Karena sepengalaman saya ada kalanya tumbuhan 

jagung kurang bagus, harga pupuk mahal, dan harga jual jagung 

turun tiba-tiba, jika tidak sabar itu pun tidak akan merubah keadaan 

dan pastinya sudah tidak bertani jagung lagi. 

2. Sebagai petani jagung, apakah bapak/ibu selalu menerapkan nilai 

kejujuran? 

Saya selalu menerapkan kejujuran, tpi kalau untuk Petani jagung di 

Desa Sukarami secara keseluruhan cukup jujur meskipun ada 

beberapa sebagian kecil yang tidak jujur. 

3. Apakah bapak/ibu melaksanakan ibadah sholat di tengah sibuknya 

kegiatan bertani? 

Saya melaksanakan ibadah sholat, hanya saja masih suka bolong-

bolong sholatnya. 

4. Apa yang bapak/ibu pikirkan dan harapkan saat akan memulai usaha 

tani jagung? 

Yang dipikirkan tentunya modal dalam merawat tumbuhan jagung 

supaya dapat berkembang dengan bagus dan untuk harapan yang 

tentu ingin dapat hasi panen yang banyak dan harga jagung lagi naik 

pada saat menjual hasil panennya. 

5. Apa saja yang diperlukan saat akan memulai usaha tani jagung? 

Terutama niatnya karena terkadang ada keinginan tapi niatnya 

kurang mendukung, seperti karena harga murah pada saat mau 

menanam jagung jadi niatnya tidak ada. Kedua modal, mulai dari 

bibit, pestisida, pupuk, dan kebutuhan lainya. 

6. Bagaimana cara anda menjaga, menghormati, dan menghargai antar 

sesama petani jagung? 

Untuk menarik simpati pengepul dan menjaga atau yang lainya 

memang banyak sekali caranya, salah satunya dengan bersikap 

ramah tamah dan tutur kata yang baik. 

7. Apa masalah yang dihadapi dalam menjalankan usaha tani jagung? 



 

 
 

Masalah modal paling sering di hadapi, untuk tumbuhan jagung 

masalahnya mucul jika ada hama di tumbuhan jagung, dan lebih 

masalah lagi jika pupuk langkah dan harga jual rendah. 

8. Bagaimana cara menyikapi permasalahan yang ada pada usaha tani 

bapak/ibu? 

Meminjam modal dengan tengkulak, kalau ada hama dengan 

membasmi hama tersebut, dan menyiapkan pupuk sebelum 

menanam jagung. 

9. Apakah anda menjual hasil panen jagung hanya dengan satu 

tengkulak karena anda terlibat hutang modal? 

Tidak ada perjanjian tertulis untuk hal ini, hanya saja Karena sudah 

berhutang modalkan, jadi tidak enak jika menjual hasil panen 

ketempat lain. 

10. Apakah harga jual jagung ditentukan berdasarkan kualitas jagung? 

Iya, ada sebagian tengkulak yang membeli berdasarkan kualitasnya, 

dan ada juga tengkulak yang membeli tidak berdasarkan kualitasnya, 

tetapi jika kualitas jagungnya sangat buruk mereka tidak mau 

membelinya. 

11. Apakah pengepul memiliki perbedaan dalam membeli hasil panen 

jagung? 

Iya, setiap pengepul memiliki cara mereka masing-masing dalam 

membeli hasil panen jagung. 

12. Apakah bapak/ibu pernah menampung hasil panen saat harga turun? 

Tidak, karena pada saat panen hasil jual jagung tadi di perlukan 

untuk memenuhi kebutuhan saat itu dan untuk modal usaha lagi. 

13. Bagaimana sistem pemasaran hasil usaha tani jagung? 

Dengan menghubungi tengkulak untuk mengecek apakah jagung 

sudah bisa di belinya atau belum. 

14. Apa bapak/ibu merasa khawatir dan takut akan hasil yang diperoleh? 

Tidak terlalu khawatir dan takut karena rezeki kan sudah di atur, jika 

usaha saya sudah maksimal, ya yakin saja akan hasil yang bagus. 

15. Apakah dengan usaha tani jagung dapat meningkatkan pendapatan 

dan memenuhi ekonomi keluarga? 

16. Bagaimana nilai ekonomi yang ada pada usaha tani jagung? 

Manfaat dari usaha tani jagung yaitu untuk memenuhi perekonomian 

keluarga. 

17. Apakah bapak/ibu mengeluarkan zakat, infaq, dan shodaqoh dari 

sebagian penghasilan yang diperoleh bapak/ibu? 

Saya membayar zakat, bersedekah jika lagi ada rezeki yang cukup 

memadai, untuk infaq saya jarang melakukan. 
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